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Penelitian ini berjudul “SLANK ADALAH AKU (Studi Kasus tentang 
Pengidolaan yang Mempengaruhi Gaya Hidup pada Penggemar SLANK Pekalongan 
Slankers Club (PSC) Pekalongan)”. Peneliti tertarik untuk mengangkat tema ini 
karena dunia musik memang salah satu dunia yang banyak digemari dan didalamnya 
banyak terjadi berbagai fenomena yang layak untuk diteliti. Salah satu bentuk 
fenomena tersebut adalah pengidolaan yang dapat mempengaruhi para penggemar 
musik serta musisinya. Hal ini tentu saja menimbulkan efek yang positif maupun 
negatif, sehingga peran suatu kelompok dalam mengontrol anggota-anggotanya 
menjadi sangat penting agar tidak terjadi hal-hal yang melanggar nilai-nilai dalam 
masyarakat. 
Di Pekalongan Slankers Club (PSC) sendiri telah terdapat lebih dari 1000 
anggota aktif maupun pasif yang merasa memiliki kesamaan dalam menggemari 
musik dan musisi, yaitu Slank. Namun demikian peneliti berusaha menemukan 
informan yang dapat dijadikan sumber dalam penelitian ini yaitu dari pihak pengurus 
sebanyak 3 orang dan 2 orang anggota. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Aksi dari Talcot 
Parsons. Metode yang digunakan adalah Studi Ekploratoris dengan tehnik observasi 
dan indepth interview terhadap informan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan purposive sampling. Strategi pengambilan sampel ini dimaksudkan 
untuk dapat menangkap/menggambarkan tema sentral dari penelitian ini melalui 
informasi yang saling mendukung dari berbagai tipe informan. Fokus dari penelitian 
ini adalah seluruh anggota Pekalongan Slankers Club (PSC) termasuk para 
pengurusnya, yang aktif maupun pasif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengidolaan terhadap Slank 
memang telah mengubah setidaknya sebagian cara mereka dalam berkeseharian. Hal 
itu terlihat dari pengetahuan mereka yang sebagian besar atau 91,4% pertanyaan-
pertanyaan pengujian tingkat pengetahuan mereka tentang segala sesuatu tentang 
Slank mereka jawab dengan benar. Kemudian dilihat lagi dari pemahaman mereka 
tentang nilai-nilai yang dianut dalam kelompok Pekalongan Slankers Club (PSC), 
dari dua kategori itu, keempat informan menjawab hampir sama, hal ini menunjukkan 
nilai tersebut memang telah diketahui dan benar-benar dipatuhi oleh mereka. Untuk 
yang terakhir terlihat dari bentuk/cara pengungkapan pengidolaan melalui cara 






A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Manusia adalah homo pluralis yang memiliki cipta, rasa, karsa, dan karya 
sehingga dengan jelas membedakan eksistensinya terhadap mahluk lain. Dengan 
kemampuannya manusia menciptakan tata kehidupan yang dinamis dan secara 
berkesinambungan manusia cenderung untuk mencari, menemukan dan 
mengembangkan pola dasar kehidupan, dorongan-dorongan perasaan, ketajaman 
berpikir serta kemauan untuk menentukan hubungan yang bermakna. 
Penentuan terhadap tata nilai yang dikenal dengan kebudayaan dapat 
dilaksanakan dengan kemampuan budi dayanya dan ditambah dengan 
kemampuan berpikir. Kebudayaan itu sendiri adalah gaya hidup suatu pergaulan 
hidup. Gaya hidup ini adalah kesatuan jiwa dari bentuk material, hubungan yang 
organis dan yang tak dapat diduga, yang misalnya dapat kita lihat antara 
kepercayaan dan pernyataan seni, antara intelektual dan tehnik, atau antara 
kebutuhan dan organisasi perekonomian.  
Seni merupakan salah satu unsur dari tujuh unsur kebudayaan. Karena 
melalui seni manusia mampu memperoleh saluran untuk mengekspresikan 
pengalaman rasa serta ide atau gagasan-gagasan yang mencerdaskan kehidupan 
batinnya. 
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Seni jika dilihat dari fungsinya adalah sebuah sarana untuk 
mengekspresikan pengalaman batin sehingga dapat dipahami maknanya. Kondisi 
ini juga memberikan fungsi lain bagi seni yaitu merupakan media komunikasi 
yang bersifat simbolis. Kemudian diantara yang diciptakan manusia, musik 
merupakan produk budaya yang tertinggi atau merupakan keindahan seni yang 
tertinggi. Seni musik, termasuk juga seni vokal atau lagu adalah salah satu cabang 
seni yang disampaikan dengan irama, memiliki daya komunikasi massa yang 
demikian tinggi dan sering digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang 
mengandung masalah sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Herbert Spencer, musik bersifat siap melayani manusia terutama 
kebutuhan yang bersifat non fisik. Musik mempunyai berbagai macam arti, 
tergantung siapa yang menilai atau menikmatinya. Diantaranya musik dibutuhkan 
oleh manusia sebagai alat untuk mengekspresikan diri, peragaan, karena musik 
merupakan suatu bahasa atau alat komunikasi dari perasaan-perasaan, mempunyai 
daya atau kekuatan ekspresi. Musik diciptakan sebagai tuntutan masyarakat, yang 
menggambarkan keadaan suatu zaman, sehingga musik  dan proses terciptanya 
musik juga ditentukan oleh aspirasi masyarakatnya yang hidup masyarakat saat 
itu. Musik dapat juga menggambarkan keadaan zaman dimana musik itu 
dilahirkan sehingga orang dapat mengenal suatu daerah serta bangsanya melalui 
musiknya (dalam Dloyana Kesumah, 1995 : 20). 
Seni (musik dan lagu) adalah sebagian dasar sosial dan kultural manusia 
itu sendiri. Eksistensi manusia bukan sekedar hidup, akan tetapi mempunyai 
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kesanggupan untuk mengalami kesukaan, kepuasan, kegembiraan yang melebihi 
kepuasan fisik. Agar manusia dapat memperoleh kebutuhan hidupnya, mereka 
kemudian mencari beraneka ragam seni termasuk seni musik dengan lagu-
lagunya. 
Jadi musik mempunyai kemampuan mempengaruhi para pendengarnya, 
seperti yang diungkapkan oleh beberapa ahli berikut ini: 
Paul Hamill di dalam bukunya, menulis bahwa ada bukti ilmiah, 
musik atau irama dapat mempertajam syaraf-syaraf panca indera kita. 
Sebagai contoh bahwa musik atau irama dapat berpengaruh pada hidup 
manusia telah dibuktikan pada sebuah perusahan garment di Colorado, 
Amerika Serikat. Mendengarkan ritme dari lagu-lagu tertentu, ternyata 
produktifitas karyawannya maningkat sepuluh persen dari sebelumnya. 
Seseorang mendengarkan dengan penuh penghayatan sebuah 
irama, artinya orang tersebut sedang memberi sambutan terhadap musik 
tersebut. Selanjutnya irama tersebut mempengaruhi thalamus atau otak 
dan menyalurkannya ke seluruh tubuh. Setelah itu pernapasan dan 
peredaran darah akan terpengaruh sehingga metabolisme tubuh akan 
terangsang. Apabila perubahan terjadi, maka seseorang akan menjadi 
tenang atau sebaliknya sesuai dengan jenis irama yang didengarnya, serta 
penyesuaian tubuh terhadap rangsangan irama tersebut. 
Seorang ahli musik lainnya, Henver, telah melakukan serangkaian 
penelitian dan eksperimen, sehingga ditemukanlah suatu kenyataan bahwa 
harmonisasi yang buruk dan kompleks dapat menekan dan membuat sedih 
seseorang. Sedangkan harmonisasi yang sederhana dan senada akan 
membawa seseorang bahagia, serasi, cerah, dan harmonis. 
Melalui pengaruh musik dan irama, mata dan paru-paru dapat 
dipengaruhi. Dengan mendengarkan musik keras, pernapasan akan 
terengah-engah dan emosi akan memuncak. Sebaliknya irama merdu dan 
sederhana dapat membantu dan menyembuhkan penyakit-penyakit 
tertentu karena pernapasan berjalan dengan normal. (dalam Dloyana 
Kesumah, 1995 : 2-3). 
 
Manusia sebagai individu pencipta seni musik itu sendiri, menciptakan 
musik, lagu, maupun syair yang mereka perdengarkan telah melahirkan berbagai 
macam karakter musik, mulai dari alat-alat musik yang mereka mainkan, syair-
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syair yang sesuai dengan keinginan maupun ide mereka, hingga aliran atau jenis 
musik yang beraneka ragam, karena musik bersifat dinamis sehingga dalam 
perkembangan selalu mengalami keragaman jenis, mulai dari musik daerah yang 
tradisional hingga musik modern seperti pop, jazz, rock, metal dan lain 
sebagainya. 
Hal tersebut juga tak lepas dari para musisi-musisi yang membawakan 
musik serta lagu-lagu mereka. Dengan menciptakan karakter melalui musik  yang 
menjadi ciri khas masing-masing musisi tersebut, mereka bertujuan untuk 
menyampaikan gagasan-gagasan yang ada di dalam pikiran serta pengalaman 
hidup mereka dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
SLANK, adalah salah satu musisi dalam bentuk sebuah grup band yang 
memiliki karakter musik beraliran rock ‘n roll , serta lirik-lirik lagu yang identik 
dengan keluhan-keluhan, sindiran terhadap pemerintahan, suatu keadaan sosial, 
masalah percintaan yang bahkan terkesan nakal dan berani. Akan tetapi SLANK 
juga menyuarakan tentang perdamaian, anti perang, tentang keindahan alam, 
bahkan dalam lagu mereka kadang juga bernuansa religius. Berikut ini adalah 
petikan jurnal dari surat kabar internet mengenai eksistensi SLANK dalam 
menyuarakan aspirasi ketidakpuasan terhadap pemerintah. 
Dilihat dari sejarah terbentuknya grup band SLANK, grup ini muncul 
dalam dunia permusikan Indonesia melalui album perdana mereka yaitu Suit-
suit...he..he (Gadis Seksi) pada tahun 1990. Kemudian melalui lagu Memang dan 
Maafkan, grup band SLANK dinobatkan sebagai pendatang baru terbaik di ajang 
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BASF Award tahun 1991. Berikut ini beberapa album yang telah dikeluarkan oleh 
SLANK : 
1. Suit...suit...he...he (Gadis Seksi) Tahun 1990 
2. Kampungan    Tahun 1991 
3. Piss     Tahun 1993 
4. Generasi Biru    Tahun 1994 
5. The Best 1    Tahun 1994 
6. The Best 2    Tahun 1994 
7. The Best 3    Tahun 1995 
8. Minoritas    Tahun 1996 
9. The Best 4    Tahun 1996 
10. The Best 5    Tahun 1996 
11. Lagi Sedih    Tahun 1997 
12. Tujuh     Tahun 1998 
13. Matahati Reformasi   Tahun 1998 
14. A Mild Live Slank Konser  Tahun 1998 
15. 10 Lagu Jagoan Slank X-1(VCD) Tahun 1998 
16. 10 Lagu Jagoan Slank X-2(VCD) Tahun 1998 
17. 999+09 (Double Album)  Tahun 1999 
18. 999+09 (Double Album)  Tahun 1999 
19. The Best 6    Tahun 1999 
20. Virus     Tahun 2001 
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21. Satu-Satu (11)    Tahun 2003 
22. Slank Virus Road Show  Tahun 2003 
23. Slank Road To Peace   Tahun 2004 
24. PLUR (Piss Love Unity ‘n Respect) Tahun 2004 
25. Slank Kiss Me    Tahun 2005 
26. AML Reborn Republik (VCD/DVD) Tahun 2005 
27. The Best 7    Tahun 2006 
28. The Best 8    Tahun 2006 
29. The Best 9    Tahun 2006 
30. Slank Malaysia Edition  Tahun 2006 
31. Slow But Sure    Tahun 2007 
Sumber : Koran Slank edisi 46 September – Oktober 2006 
 
Grup band yang telah berusia 24 tahun ini telah mengeluarkan banyak 
album, yang selalu laris di pasaran musik Indonesia, dan dalam konser-konser 
mereka yang selalu dipenuhi penonton telah menjadikan grup band SLANK 
sebagai grup band terbesar dan terkaya di Indonesia pada tahun 2002. Perjalanan 
hidup para personelnya pun menjadi fenomena bagi para pendengar musik di 
Indonesia, yaitu sebagai pecandu obat-obatan terlarang, proses kesembuhan dari 
obat-obatan terlarang tersebut, sampai keadaan setelah sembuh total dari 
ketergantungan mereka terhadap obat-obatan terlarang telah menjadikan SLANK 
yang fenomenal, yang notabene cara hidup mereka banyak ditiru oleh banyak 
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penggemarnya. Melalui yang telah diketahui dari syair-syair/lagu mereka 
menunjukkan misi yang dibawa grup band Slank adalah musik bukan hanya 
susunan nada-nada dan lirik-lirik, akan tetapi merupakan menciptakan sarana 
mengekspresikan segala sesuatu yang dialami atau apa saja yang sedang terjadi, 
dan menurut mereka itu suatu kebebasan berkarya dan kebebasan bersuara. Hal 
tersebut dengan sendirinya menjadi suatu nilai bagi “masyarakat” Slank yaitu 
seni/musik atau lagu merupakan sarana untuk menyuarakan apa yang ada di 
pikiran kita. Selain itu Slank juga menunjukkan suatu nilai tentang solidaritas 
agar terciptanya suatu perdamaian. 
Penampilan yang slenge’an (seenaknya), lirik lagu yang seenaknya 
kadang mengandung kritik-kritik sosial, serta aliran musik yang mereka bawakan, 
telah menjadi ciri khas yang membedakan dengan musisi-musisi lain. Hal inilah 
yang membuat SLANK dengan cepat mendapatkan penggemar. Album pertama 
merekalah yang menjadi awal perkembangan grup band tersebut, yang langsung 
menarik perhatian pecinta musik di Indonesia. SLANK juga telah dijadikan ikon 
oleh para kaum muda yang saat itu tumbuh pada masa pemerintahan Orde Baru. 
Dengan segala tingkah laku grup band SLANK yang anti kemapanan, urakan, 
seadanya, nakal dan berani, anak-anak muda saat itu merasa suara mereka 
terwakilkan lewat lagu-lagu SLANK. Hal tersebut telah membuat lahirnya suatu 
kelompok yang merasa memiliki persamaan dan senasib yaitu sebagai penggemar 
grup band SLANK yang menamakan dirinya sebagai Slankers. Bahkan hingga 
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saat ini, SLANK tercatat sebagai grup band yang memiliki penggemar terbanyak 
di Indonesia, di setiap kota pun bisa dipastikan terdapat ‘markas’ Slankers. 
Lagu-lagu yang SLANK bawakan merupakan alat komunikasi akan sikap-
sikap tidak puas, marah, senang, gembira, membangkitkan semangat, putus asa, 
dan merupakan penyalur aspirasi penggemarnya. Misalnya syair lagu : 
Generasi Biru (Album Generasi Biru) 
Aku bukan pion-pion catur 
Aku nggak suka diatur-atur 
Jangan coba menghalangi aku 
Karena aku Generasi Biru 
Aku nggak mau direkayasa 
Aku ingin berpikir merdeka 
Jangan coba-coba untuk memaksa 
Karena aku Generasi Biru 
Biru, biru, biru, biru.....Generasi Biru?!! 
Biru, biru, biru, biru.....ooh yeah 
Biru, biru, biru, biru.....Generasi Biru?!! 
Biru, biru, biru, biru.....(Generasi Dua Ribu) 
Biarkan terbuka lebar 
Nggak perlu tutup mata 
Aku ingin melihat jelas 
Ini jaman Generasi Biru 
Biarkan kuteriak lantang 
Untuk apa kau sumbat mulutku 
Aku ingin bernyayi keras 
Ini lagu Generasi Biru 
Aku bukan anakmu, aku cuma titipan 
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Mimpiku milikku, aku ciptaan Tuhan 
 
Birokrasi Kompleks (Album Generasi Biru) 
Mau bikin usaha! 
Harus lewat sini, lewat sana! meja sini, meja sana! 
Sogok sini, sogok sana! Ijin sini, ijin....... 
Kompleks.... 
Birokrasi Kompleks!! 
Mau punya jabatan! 
Pake topeng ini, topeng itu! Sikut sini, sikut situ! 
Bual ini, bual itu! Jilat sini, jilat....... 
Mau menuntut hak! 
Dibelokin sini, belok sana! Lempar sini, lempar sana! 
Blokir sini, blokir situ! Ngadu sini, ngadu....... 
 
Syair diatas terlihat adanya muatan emosi terhadap suatu keadaan 
sebenarnya. Dari sini kita bisa sedikit mengetahui cara mereka memandang situasi 
dan kondisi. Segala filosofi SLANK telah mengiringi dan masuk ke dalam benak 
para penggemarnya. 
Begitu besarnya pengaruh SLANK  kepada para penggemarnya yang tak 
hanya mempengaruhi jiwa musik para penggemar akan tetapi telah sampai pada 
adanya suatu pengidolan yang berlebihan. Apa saja yang SLANK lakukan atau 
kemukakan akan mereka (Slankers) tiru. Apa saja yang mereka lakukan adalah 
merupakan percontohan dari apa yang SLANK lakukan dan apa saja yang 
SLANK ungkapkan. Pengaruh SLANK bukan hanya mempengaruhi cara dan 
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gaya hidup para individu penggemarnya, akan tetapi juga mempengaruhi ke 
dalam kelompok tentang cara berinteraksi antar Slankers di dalam kelompok, 
antar kelompok sesama Slankers, antara kelompok Slankers dengan kelompok 
selain Slankers, semuanya dilakukan berdasarkan atas suatu “ideologi” 
pengidolaan terhadap SLANK.  
Pengidolaan terhadap SLANK pun tidak hanya didominasi oleh kaum 
laki-laki, bahkan saat ini kaum perempuan yang mengidolakan SLANK bisa 
dikatakan disamakan dengan Slankers laki-laki, dengan menamakan diri mereka 
sebagai Slanky.  
Hal-hal di atas telah jelas bahwa SLANK adalah sebuah grup musik yang 
memiliki pengaruh begitu besar terhadap para pendengar musik dan tentunya bagi 
para penggemar mereka. Fenomena pengidolaan terhadap grup band  SLANK 
begitu menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti akan 
mencoba menggali tentang pengidolaan oleh penggemar SLANK (Slankers) pada 
Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan yang telah menjadi suatu “ideologi” 
hidup dan gaya hidup. Pengidolaan itu dikenal dengan ungkapan “SLANK 
ADALAH AKU”, yang sekaligus menjadi judul dari penelitian ini. 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diutarakan tersebut di atas 
maka masalah yang akan dikaji adalah mengenai “Bagaimanakah pengidolaan 
yang mempengaruhi gaya hidup pada penggemar Slank Pekalongan Slankers 
Club (PSC) Pekalongan? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui tentang pengidolaan oleh 
para penggemar SLANK yang telah menjadi suatu gaya hidup dan bagi mereka 
(Slankers) diungkapkan dengan “SLANK ADALAH AKU” pada Pekalongan 
Slankers Club (PSC) Pekalongan. 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Memberikan gambaran tentang pengidolaan para penggemar SLANK yang 
menjadi suatu pengaruh gaya hidup mereka (Pekalongan Slankers Club (PSC) 
Pekalongan). 
2. Memberikan gambaran tentang interaksi dan solidaritas sosial para Slankers 
dalam Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan. 
3. Membuka perspektif yang lebih luas bagi peneliti lain, sebagai acuan 
tambahan bagi penelitian sejenis berikutnya. 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Musik dan Gaya Hidup 
Musik tidak hanya sebatas sebagai sarana hiburan saja, tetapi lebih 
dari itu mempunyai nilai lebih dari sekedar hiburan, seperti yang diungkapkan 
Sunarto, sebagai berikut : “Jangkauan jelajah musik sangat luas dan dapat 
menembus lapisan-lapisan budaya di permukaan planet ini” (Sunarto, 1995 : 
xi). 
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Musik atau lagu memiliki dua unsur didalamnya, yaitu musisi selaku 
pencipta musik atau lagu itu sendiri dan para pendengarnya. Masing-masing 
unsur tersebut mempunyai peran-peran tersendiri yang saling berkaitan satu 
sama lain. Masing-masing unsur tersebut saling mempengaruhi, yaitu musisi 
dalam mengekspresikan musik atau lagunya tidak akan berarti atau terdengar 
tanpa ada pendengarnya. Begitu  juga sebaliknya, sebagai manusia para 
pendengar bisa dikatakan membutuhkan musik atau lagu. 
Sebagai salah satu dari bagian seni, musik atau lagu dapat dimengerti 
bahkan disukai atau tidak dihargai. Karena musik merupakan sarana sosial 
yang universal serta membawa pengaruh yang cukup besar dalam 
perkembangan kehidupan manusia. musik bisa digunakan sebagai media 
untuk mengungkapkan ide-ide ataupun  perasaan. 
Permasalahan yang kemudian akan muncul yaitu manakala musik atau 
lagu akan mempengaruhi secara ekstrim kepada para pendengarnya dan akan 
menimbulkan proses imitasi. Kemudian para pendengarnya  tidak hanya 
dipengaruhi oleh musisi saja, tetapi apa saja yang dilakukan dan diucapkan. 
Oleh karena dari segi positifnya proses imitasi dapat mendorong seseorang 
untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun imitasi 
juga dapat menimbulkan akibat yang negatif apabila yang ditiru adalah 
tindakan-tindakan yang negatif (Soerjono Soekanto, 2001 : 69). 
Bila sudah demikian maka tidak jarang akan mengakibatkan suatu 
perilaku yang mengacu ke arah gaya hidup dari apa yang telah ditiru. Apabila 
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ditinjau lebih dalam lagi, seolah-olah mereka telah menemukan jati diri dan 
penjiwaan hidup dalam menjalani kehidupan dan dalam bermusik. Tentunya 
hal ini juga menimbulkan kelompok-kelompok yang berdasarkan persamaan 
kegemaran terutama dalam hal musik.  Hal ini juga terungkap dalam 
pembahasan masalah remaja sebagai berikut : 
Adolescence is a period of exploring identities where the eternal 
question seems tobe ‘Who am I?’ Modern society confronts individuals 
with a complex abundance of choices but, at the same time, it offers 
little guidance as to what they should choose (Giddens, 1991) ). This 
dilemma is perhaps especially difficult for young people. Youngpeople 
of today are not bound by the constraints of rules and norms of old 
patterns of life, which implies a freedom to fi nd their own way of life 
(Ganetz, 1992). However, it also implies that they stand without the 
support that traditions used to provide for individuals’ life choices. 
Young people are expected to take decisions and form identities on 
their own, in a world where the power of authorities has diminished, 
and where, at the same time, there is an abundance of different roles 
and ideals to choose from. 
 
Jurnal di atas menyatakan, bahwa masa remaja merupakan masa 
dimana sebagai manusia yang hendak beranjak dewasa harus menentukan 
pilihan bagaimana jalan hidup yang akan mereka pilih sebagai patokan disaat 
dewasa kelak. Hal ini dikarenakan remaja saat ini jarang yang berpegang 
teguh pada peraturan-peraturan, norma-norma, atau adat istiadat dan lebih 
sering berperilaku melampaui batas-batas tersebut. Sehingga berakibat 
timbulnya kebebasan untuk mencari cara hidup mereka sendiri. Padahal 
tradisi-tradisi yang telah ada merupakan sarana pendukung bagi remaja untuk 
melengkapi pilihan hidup mereka.berkaitan dengan penulisan ini, bahwa 
remaja yang menjadi obyek penelitian ini mengawali pengidolaan mereka 
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terhadap Slank yaitu dengan proses pencari sesuatu yang bisa mereka 
wakilkan untuk menunjukkan identitas mereka sebagai remaja pada umumnya 
dan sebagai penggemar Slank. 
Gaya hidup dan musik akhir-akhir ini tidak bisa dipisahkan, keduanya 
sangat berkaitan. Apa yang dinamakan life style (gaya rambut, gaya 
berpakaian,tempat makan, makanan, pola hidup, dsb) adalah sangat 
terpengaruh, salah satunya adalah oleh musik. Coba kita lihat acara-acara 
musik, pencarian bakat, panggung festival, dan sebagainya tentu akan lebih 
ramai di kunjungi dan dijadikan ”tujuan”, daripada tempat ibadah, 
perpustakaan, toko buku dan lain sebagainya. Sebuah pertunjukkan musik 
tentu saja akan lebih banyak dikunjungi daripada sebuah acara seminar atau 
bedah buku. Hal yang sama terjadi sejak zaman Romawi dengan politik 
”Colleseum” Kaisar Nero dari Romawi. Pertunjukkan musik, ajang pencarian 
bakat, panggung-panggung festival musik lengkap dengan tingkah pola dan 
perilaku artis dan musisinya di jadikan barometer dan panutan oleh anak 
muda. Gaya rambut seorang musisi artis yang tidak lazim dan kontroversial 
akan dengan mudah di tiru dan di-imitasi oleh ribuan generasi muda, bukan 
hanya dandanan, gaya hidup mereka; mulai dari berganti-ganti pacar sampai 
dengan nekad membunuh idola mereka karena emosi yang meletup seperti 
yang terjadi pada John Lennon. Gaya rambut mohawk seperti prajurit Romawi 
lalu di adaptasi oleh musisi Punk, dan kemudian di ikuti oleh pemuja-pemuja 
musik Punk di seantero dunia. Bahkan seorang pesepakbola Frederick 
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Ljungberg yang bermain untuk klub sepakbola Arsenal dan juga David 
Beckham juga mengadopsi gaya rambut ini, seperti juga yang dilakukan 
Ahmad Dhani, menjadikan booming gaya rambut mohawk ini semakin 
menjadi-jadi. Sampai disini kita sampai pada kesimpulan bahwa ada korelasi 
kuat antara musik dengan life style, atau dengan kata lain, bahwa musik sangat 
berpengaruh terhadap gaya hidup (life style depend on music).  
Apa yang disebut sebagai gaya hidup adalah sebuah kultur yang terus 
dipelihara dan diulang-ulang serta dilestarikan, dan jika itu terjadi maka yang 
terjadi dan timbul adalah sebuah kebudayaan, demikian dikatakan oleh (Alm) 
Prof. Koentjaraningrat. Kebudayaan, yang timbul dari pengulangan dan 
pelestarian kebiasaan, gaya hidup tersebut, tidaklah berdiri sendiri, dia tidak 
berada dalam ruang hampa udara yang netral dan steril dari kepentingan. 
Kebudayaan terbentuk dari tataran nilai dan norma yang ada dalam 
masyarakat.  
Tidak bisa dipungkiri juga bahwa musik dan gaya hidup akan terkait 
pula dengan ideologi, yang merupakan kristalisasi nilai, tujuan, pandangan 
hidup, the thingking of way, pandangan hidup. Orang akan memilih ideologi 
sesuai dengan kultur dan latar belakang serta tatanan kehidupannya. Meskipun 
pada beberapa kasus, ideologi bisa di rekayasa, di paksakan, atau di kenakan 
terhadap beberapa orang dan komunitas secara bertahap, evolusioner, atau 
secara frontal, revolusioner. 
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Dari sekian banyak kelompok-kelompok yang timbul karena 
persamaan kegemaran musik, fenomena Punk bisa dikategorikan sebagai 
kelompok musik yang bersifat ekstrim. Pengaruh gaya hidup cara ‘Punk’ pun 
telah menjadi momok identitas kelompok tersebut. Terlepas dari hal 
bermusik, yaitu tentang  segala hal yang dilakukan olek kelompok Punk 
adalah bentuk dari penentangan-penentangan yang tidak menyukai 
kemapanan. Bentuk penentangan mereka terlihat dari gaya hidup yang 
seenaknya, cara berbahasa, berbusana yang terkesan acuh terhadap 
lingkungan sekitar. Mereka tidak segan-segan tidur di tempat sampah, 
mengais sisa-sisa makanan orang lain.  
Gaya hidup model Punk sangat terlihat pada gelombang Punk di 
Amerika Serikat, California. Mereka sangat serius dalam menghadapi prinsip-
prinsip dasar Punk. Bagi mereka, punk bukan sekedar aliran musik, melainkan 
juga identitas, gaya hidup, bahkan prinsip (Punk Story, Hai Klip, Februari 
1996 : 73). 
Punk tidak pernah betul-betul hadir sebagai sikap berkesenian. Ia lebih 
sebagai simbol kemarahan kaum muda zaman itu terhadap kenyataan 
sekeliling, antara lain oleh kekalahan Amerika dalam perang Vietnam. Ribuan 
anak muda yang dikirim ke sana tewas sia-sia, karena kepentingan politik 
(Majalah Mode, Edisi No.12 Tahun 1992). 
Musisi-musisi Punk tidak terlalu mementingkan musikalisasi, tetapi 
yang lebih dipentingkan adalah ekspresi dari jiwa mereka. Musisi Punk 
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mempunyai esensi penolakan terhadap nilai-nilai yang sudah mapan, nilai-
nilai yang sudah ada dalam masyarakat. Di negara asalnya, orang-orang Punk 
merupakan kelompok marjinal, yang jauh dari gemerlap duniawi. Mereka 
terhimpit dalam kemiskinan yang akibatnya mereka merasa frustasi, 
pesimistis dan banyak yang lari ke tindakan kriminal. 
Hal tersebut di atas telah jelas ada saling keterkaitan antara gaya 
hidup, musik dan ideologi. Ketiganya tidak bisa dipisahkan dan saling 
berpengaruh, atau setidaknya saling berkaitan. Selalu saja ada sesuatu nilai, 
pandangan hidup, dan ideologi yang termaksud dalam untaian nada dan 
lantunan syair. 
Hal yang sama juga terjadi pada kelompok Slankers Pekalongan yang 
bernama Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan. Seperti yang telah 
diketahui selama ini bahwa SLANK merupakan salah satu grup band yang 
terbesar di Indonesia. Hal ini tak lepas dari pengaruh SLANK sendiri terhadap 
para pendengarnya, dan juga sebaliknya, dengan adanya para pendengar yang 
notabene merupakan para penggemar SLANK telah menjadikan SLANK 
sebagai grup band terbesar. Sehingga antara SLANK dengan penggemarnya 
memiliki peran masing-masing yang saling terkait. Gaya hidup mereka serta 
dalam hal bergaul merupakan pengaruh dari grup band SLANK. Sebagai band 
yang memiliki banyak penggemar dan mempunyai pengaruh terhadap 
penggemar tersebut, akan menjadi sangat berarti apabila peran tersebut 
dilakukan dengan tidak menentang nilai-nilai yang ada. Permasalahan yang 
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kemudian muncul bagi para penggemarnya adalah apabila para penggemar 
tersebut melakukan hal-hal negatif apabila idola mereka melakukan hal-hal 
yang negatif tanpa memilah mana yang harus ditiru dan mana yang tidak 
harus ditiru. Bila sudah demikian tidak jarang akan menimbulkan sikap-sikap 
tindakan menyimpang yang berujung akan menjadi suatu tindakan kriminal. 
 Banyak anak-anak muda yang menggemari SLANK ikut-ikutan 
mengkonsumsi obat-obatan terlarang saat para personel SLANK juga 
mengkonsumsi obat-obatan terlarang. Ketika personel SLANK berusaha 
sembuh dari ketergantungan tersebut dan akhirnya telah sembuh total, maka 
tindakan yang sama juga dilakukan oleh para penggemarnya. Contoh lainnya 
adalah jika dalam konser SLANK terjadi perkelahian antar penonton, maka 
SLANK akan meneriakkan penonton tersebut dengan “ndeso!!” dan akan 
menyuruh keluar dari konser untuk berkelahi diluar, SLANK mengatakan : 
“Disini (konser) tempat orang-orang yang peace, bukan orang-orang yang 
suka berantem”, maka dengan sendirinya perkelahian itu akan berhenti 
dengan sendirinya. Hal itu terlihat begitu besar pengaruh SLANK terhadap 
perilaku penggemarnya (Slankers). 
Bisa dikemukakan bahwa faktor adanya fanatisme yang berlebihan 
terhadap grup band SLANK sehingga mengakibatkan suatu pandangan hidup 
dari suatu idola. Yang akhirnya banyak para penggemar SLANK 
mengungkapkan dengan “SLANK ADALAH AKU”. Faktor lain yang 
berpengaruh yaitu kondisi sosial masyarakat, mulai dari kondisi sosial-
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ekonomi, disharmoni dalam keluarga, hingga interaksi dengan teman sebaya 
(peer group) yang kurang mengikat dengan norma-norma sosial yang ada. 
Sikap para Slankers juga tercermin dari perilaku cara berpakaian, cara 
berbicara, cara bergaul. Salah satu contohnya yaitu cara berpakaian yang 
mengindentitaskan mereka sebagai Slankers dengan memakai kaos/T-shirt 
yang sebenarnya kaos wanita akan tetapi dipakai oleh laki-laki, bergambar 
Slank atau bertuliskan kata-kata peace, love, unity, respect, SLANK DALAM 
DARAHKU..!!!, dan lain sebagainya.  
 
Gambar 1 
Salah satu ciri khas berpakaian mereka yang membedakan mereka 
dengan kelompok lain 
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Cara bergaul merekapun mencirikan sebagai Slankers, salah satu 
contohnya dari apa yang mereka bicarakan antar sesama Slankers misalnya 
mengenai album baru yang baru saja dirilis oleh Slank, mengenai konser-
konser yang akan digelar, kabar-kabar tentang Slank itu sendiri, dan lain 
sebagainya. Dalam kehidupan bermasyarakat pun mereka (penggemar Slank) 
terkesan seenaknya, misalnya jika masih berkumpul di markas mereka seperti 
acuh tak acuh dengan kegaduhan yang mereka ciptakan agar tidak 
mengganggu orang lain seperti mengobrol dan tertawa dengan suara keras, 
mendengarkan musik yang sedikit bising, padahal sebagian besar acara 
berkumpul mereka kebanyakan dilakukan malam hari hingga larut malam. 
Hal-hal di atas bisa merupakan pengaruh intinsik yaitu pengaruh dari 
dalam diri penggemar itu sendiri, maupun pengaruh ekstrinsik yang 
merupakan pengaruh dari luar seperti pergaulan, media, dan lain sebagainya. 
Seperti yang diungkapkan dalam satu jurnal sebagai berikut : 
Participation in physical activity and motivation by youths has 
interested researchers in sports and leisure domains. Iso-Ahola 
(1989)suggested that basic to leisure behavior is motivation, which is 
the reason for and direction of behavior. Internal and external stimuli 
giverise to motivation, which is the desire to participate in leisure 
activity. Mannell (1980) pointed out intrinsic motivation rather than 
extrin-sic motivation is more dominant within leisure behavior. Iso-
Ahola(1989) also represented that freedom of choice and control along 
with intrinsic rewards in the form of psychological benefits are the 
main determinants of defining frequency of participation and depth of 
involvement in the pursuits. Although researchers (Crawford & 
Godbey, 1987; Iso-Ahola, 1989; Mannell, 1980) have explored the 
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issue of motivation, there appears to be little empirical research that 
has related strength of motivation and motivation for physical activity. 
The purpose of the current study was to investigate the relationship 
between the perceived strength of motivation and level of physical 
activity during leisure time of youth. In addition, the current study was 
aimed to know the fact that youth participate in enough physical 
activity during leisure time to accrue health benefits. 
 
Jurnal di atas menyatakan bahwa faktor intrinsik bagi merupakan 
faktor dominan yang mempengaruhi remaja memilih atau memutuskan suatu 
sikap/berperilaku. Kaitannya dengan penulisan ini yaitu para penggemar 
Slank bersikap seperti yang telah diungkapkan  sebelumnya lebih mengacu 
karena pilihan mereka menampilkan kesukaan serta segala cara tindakan 
sosial karena pilihan mereka untuk bersikap seperti itu. 
2. Interaksi Sosial sebagai Ciri Kajian Sosiologis 
Sesuai dengan konteks pembahasan dalam penelitian ini, maka 
penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan tentang pengidolaan terhadap 
grup band SLANK oleh Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan, yang 
mana dari proses pengidolaan tersebut telah menjadi suatu gaya hidup mereka. 
Untuk mencapai maksud tersebut, tentunya analisis Sosiologislah yang tepat 
untuk digunakan karena permasalahan yang ada merupakan salah satu dari 
banyak kajian dari ilmu Sosiologi. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Sosiologi. 
Setiap individu pasti mempunyai kepentingan maupun kebutuhan yang 
berbeda-beda dengan individu lain. Adanya kepentingan dan kebutuhan yang 
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berbeda tersebut, kemudian menuntut individu untuk senantiasa berinteraksi 
dengan individu lain. Karena seperti yang kita ketahui bersama bahwa 
manusia selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial. 
Hubungan timbal balik antara individu inilah yang dalam Sosiologi dikenal 
dengan istilah interaksi. Sebagaimana dikemukakan oleh Pitirim Sorokin, 
bahwa Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari :  
1. Hubungan dan pengaruh timbal balik antar aneka macam gejala-gejala 
sosial. 
2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala-
gejala non sosial. 
3. Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial (Soerjono Soekanto, 1994 
: 20-21). 
Kemudian menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 
menyatakan bahwa : 
“Sosiologi atau ilmu masyarakat adalah ilmu yang mempelajari 
struktur sosial dan proses-proses sosial, termasuk di dalamnya 
perubahan sosial” (Soerjono Soekanto, 1994 : 20-21). 
 
Sedangkan Roucek dan Warren mengemukakan bahwa : 
“Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia 
dalam kelompok-kelompok” (dalam Soerjono Soekanto, 1994 : 20-
21). 
 
William F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff berpendapat : 
“Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan 
proses kemasyarakatan yang bersifat stabil” (dalam Soerjono 
Soekanto, 1994 : 20-21). 
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3. Definisi Sosial sebagai Sebuah Pendekatan Penelitian 
Ilmu sosiologi pada dasarnya mempunyai perbedaan pandangan 
mengenai apa yang menjadi pokok permasalahan yang semestinya dipelajari, 
atau dengan kata lain Sosiologi merupakan ilmu yang mempunyai paradigma 
ganda. Perbedaan paradigma yang ada dalam sosiologi ini, oleh George Ritzer 
diklasifikasikan menjadi tiga paradigma, yaitu : Paradigma Fakta Sosial, 
Paradigma Definisi Sosial, dan Paradigma Perilaku Sosial. Masing-masing 
paradigma tersebut mempunyai eksemplar, teori, dan metode yang berbeda-
beda antara paradigma satu dengan paradigma yang lain (Ritzer, 1992 : 8-9). 
Paradigma yang saling bertentangan tersebut dapat dilihat dalam hal 
fokusnya terhadap tingkatan-tingkatan sosial yang berbeda. Ada empat 
kenyataan sosial yang berbeda yaitu tingkat individu, antar pribadi, struktural, 
dan budaya. Tanpa melihat kenyataan sosial apa yang dianalisa seorang ahli 
sosiologi, harus diakui bahwasanya kenyataan sosial tersebut hanya bersifat 
simbolik saja yang kemudian dikonstruksikan lagi secara sosial melalui 
tindakan-tindakan dan interaksi yang dilakukan antar manusia, serta harus 
berhubungan dengan tingkatan yang subyektif maupun obyektif (Johnson, 
1986 : 71). 
Berdasarkan klasifikasi dari tiga paradigma dalam Sosiologi seperti 
yang telah diutarakan oleh Ritzer, penelitian ini menggunakan paradigma 
Definisi Sosial. Weber sebagai pengemuka dari paradigma ini menyatakan 
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bahwa kenyataan sosial yang seharusnya dianalisa seorang Sosiolog pada 
dasarnya terdiri dari tindakan-tindakan sosial dari individu yang berarti secara 
subyektif (Johnson, 1986 : 250). 
Secara definitif Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang 
berusaha menafsirkan dan memahami (Interpretative understanding) tindakan 
sosial serta hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan yang lebih 
kausal. Dalam definisi tersebut terkandung dua konsep dasar, yaitu konsep 
tindakan sosial dan konsep penafsiran atau pemahaman. Konsep pemahaman 
menyangkut metode untuk menerangkan tindakan sosial. Sedangkan tindakan 
sosial adalah tindakan yang dilakukan oleh individu-individu sepanjang 
tindakannya tersebut mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya 
sendiri dan kemudian diarahkan kepada tindakan orang lain (Ritzer, 1992 : 
44). 
Di dalam melakukan tindakannya, individu pasti mempunyai suatu 
tujuan yang hendak dicapai. Baik tujuan yang bersifat lahiriah maupun yang 
bersifat batiniah seperti perenungan, perencanaan, pengambilan keputusan 
atau kelakuan. Kata tindakan hanya dipakai untuk sesuatu yang dilakukan 
manusia yang mempunyai arti subyektif  bagi pelakunya. Selain itu suatu 
tindakan menjadi sosial hanya kalau dan sejauh mana arti subyektif dari 
tindakan seseorang yang diarahkan kepada orang lain, atau sebaliknya. 
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Selanjutnya kita terlebih dahulu akan membicarakan musik lebih 
condong pada pendekatan sosiologis. Bahwa tingkah laku kelompok Slankers 
tidaklah lepas dari konsep tindakan sosial. 
Bertolak dari konsep dasar mengenai tindakan sosial dan antar 
hubungan sosial tersebut, Weber mengemukakan lima ciri pokok yang 
menjadi sasaran penelitian dalam Sosiologi, yaitu : 
1. Tindakan manusia yang menurut aktor mengandung makna yang 
subyektif, ini meliputi juga berbagai tindakan yang nyata. 
2. Tindakan nyata yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subyektif. 
3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan diam-diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 
lain itu juga. (dalam Ritzer, 1992 : 45). 
Berdasarkan dari lima ciri pokok sasaran penelitian Sosiologi tersebut, 
peneliti Sosiologi harus mencoba menginterpretasikan tindakan-tindakan si 
aktor. Dalam artian yang mendasar, sosiologi harus memahami motif tindakan 
si aktor tersebut. Terkait hal ini Weber menggunakan dua cara, yaitu : 1). 
Melalui kesungguhan, 2). Menyelami pengalaman si aktor. Peneliti 
hendaknya menempatkan dirinya pada posisi si aktor serta mencoba 
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memahami segala sesuatu seperti ayng dipahami oleh si aktor (dalam Ritzer, 
1992 : 46). 
Berbicara mengenai tindakan sosial, Weber membedakan rasionalitas 
tindakan sosial ke dalam empat tipe. Dimana semakin rasional tindakan sosial 
tersebut semakin mudah untuk dipahami. Adapun keempat tipe tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Rasionalitas Instrumental (Zwerk Rational Action) 
Tingkat rasionalitas yang paling tinggi ini meliputi pertimbangan 
serta pilihan yang selalu berhubungan dengan tujuan tindakan tersebut 
serta alat yang digunakan untuk mencapainya. Individu dilihat sebagai 
subyek yang memiliki macam-macam tujuan yang mungkin 
diinginkannya, dan atas dasar suatu kriteria dalam menentukan suatu 
pilihan diantara tujuan. Individu tersebut kemudian menilai alat apa yang 
mungkin bisa dipergunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini 
mungkin mencakup pengumpulan informasi, mencatat kemungkinan-
kemungkinan serta hambatan yang terdapat dalam lingkungan, dan juga 
mencoba untuk meramalkan konsekuensi yang mungkin dari keberagaman 
alternatif tindakan tersebut. Akhirnya suatu pilihan dibuat atas alat yang 
digunakan yang kiranya mencerminkan perimbangan individu atas 
efisiensi dan efektifitasnya. Sesudah tindakan tersebut dilaksanakan, orang 
tersebut dapat menentukan secara obyektif sesuatu yang berhubungan 
dengan tujuan yang hendak dicapai. 
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Tindakan ini merupakan tindakan sosial yang murni, dalam tindakan 
ini aktor tidak hanya sekedar menilai cara yang terbaik untuk mencapai 
tujuannya ttapi juga menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dari 
Zwerk Rational Action ini tidak absolut, ia dapat juuga menjadi cara dari 
tujuan lain berikutnya. Bila aktor berkelakuan dengan cara yang palingb 
rasional maka mudah untuk memahami tindakannya itu. 
 
 
2. Rasionalitas yang berorientasi pada Nilai (Werk Rational Action) 
Bila dibandingkan dengan tindakan rasional instrumental, sifat 
rasionalitas yang berorientasi nilai yang penting adalah bahwa alat-alat 
hanya merupakan obyek pertimbangan dan perhitungan yang sadar, 
tujuannya sudah ada dlam hubungannya dengan nilai-nilai individu yang 
bersifat non-rasional dalam hal dimana seseorang tidak dapat 
memperhitungkannya secara obyektif mengenai tujuan-tujuan mana yang 
harus dipilih. Lebih lagi, komitmen terhadap nilai ini adalah sedemikian 
rupa, sehingga pertimbangan rasional mengenai kegunaan (utility), 
efisiensi, dan sebagainya tidak relevan. Juga orang tidak 
memperhitungkannya (apabila nilai tersebut bersifat absolut) 
dibandingkan dengan nilai-nilai tersebut, namun nilai-nilai itu sendiri 
sebenarnya sudah ada. 
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Dalam tindakan ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untuk 
mencapai tujuan yang lain. Ini menunjuk pada tujuan itu sendiri. Dalam 
tindakan ini memang cenderung menjadi sukar untuk dibedakan. Namun 
tindakan ini rasional, karena pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah 
menentukan tujuan yang diinginkan. Tindakan tipe kedua ini masih 
rasional meski tidak serasional yang pertama, karena itu dapat 
dipertanggung jawabkan untuk dipahami. 
3. Tindakan Afektif  (Affectual Action) 
Tindakan ini adalah tindakan yang ditandai oleh dominasi perasaan 
atau emosi tanpa refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. 
Seseorang yang sedang mengalami perasaan hati tertentu (marah, cinta, 
gembira) akan secara spontan mengungkapkan perasaan tersebuttanpa 
refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan afektif. Tindakan ini 
benar-benar tidak rasional karena kurangnya pertimbangan logis, ideologi, 
atau kriteria rasionalitas lainnya. 
4. Tindakan Tradisional (Traditional Action) 
Tindakan tradisional merupakan tindakan sosial yang bersifat non-
rasional. Apabila seorang individu memperlihatkan perilaku karena 
kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, perilaku seperti ini 
digolongkan sebagai tindakan tradisional. Individu tersebut hanya akan 
membenarkan atau menjelaskan tindakan tersebut, bila diminta dengan 
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hanya menyatakan bahwa dia selalu bertindak dengan cara seperti itu atau 
perilaku seperti itu merupakan suatu kebiasaan baginya. Apabila 
kelompok-kelompok atau seluruh masyarakat didominasi oleh orientasi 
ini, maka kebiasaan dan institusi mereka akan diabsahkan atau didukung 
oleh kebiasaan atau tradisi yang sudah lama mapan sebagai kerangka 
acuannya, yang siterima begitu saja tanpa persoalan. Weber melihat 
bahwa tindakan ini sedang hilang lenyap karena meningkatnya rasionalitas 
instrumental (Johnson, 1986 : 220-221). 
Mengungkapkan ekspresi, berarti mereka ingin orang-orang 
mengetahui isi dari ekspresi mereka. Tindakan sosial yang dimaksud Weber 
dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. Juga 
dapat berupa tindakan yang bersifat “membatin” atau bersifat subyektif yang 
mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu. (dalm Ritzer, 
1992 : 45). 
Sikap seorang Slankers mempengaruhi pendangannya terhadap musik 
SLANK yang pada akhirnya akan terlihat dalam tingkah lakunya. Sikap ini 
akan mempengaruhi pandangan seseorang terhadap sesuatu obyek dan 
selanjutnya akan terwujud dalam tingkah laku. 
Sikap memiliki tiga aspek di dalamnya, yaitu : 
1. Aspek Kognitif, yakni berhubungan dengan gejala mengenai pikiran, yang 
berujud pengolahan pengalaman dan keyakinan serta harapan individu 
tentang obyek atau kelompok tertentu. 
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2. Aspek Afektif, yakni berujud proses yang menyangkut perasaan tertentu 
seperti simpati, fanatik, antipati, dan sebagainya yang ditujukan pada 
obyek tertentu. 
3. Aspek Konotatif, yakni berujud proses tendensi atau kecenderungan untuk 
berbuat sesuatu obyek (Abu Ahmadi, 1979 : 52). 
Dengan demikian tingkah laku para Slankers merupakan refleksi dari 
sikap yang juga dipengaruhi oleh ketiga aspek diatas yang tidak timbul begitu 
saja tapi dilatar belakangi oleh berbagai peristiwa dan pengalaman. 
Mereka mendengarkan, dan merasa cocok dengan musik atau lagu dan 
juga sikap para personel SLANK. Kecocokan timbul karena musik dan 
lagunya sesuai dengan jiwa mereka. Akhirnya perasaan ketertarikan terhadap 
musik atau lagu serta SLANK membawa mereka untuk berusaha mengenal 
segala hal tentang SLANK. Selanjutnya mereka berusaha tahu bahwa 
disamping sebagai musik, ternyata ada perilaku khusus yang menjadi ciri-ciri 
kelompok sosial Slankers. 
Pada tahap berikutnya timbul simpati terhadap SLANK. Pada 
gilirannya akan muncul fanatisme di hati mereka. Akhirnya mereka akan 
mengikuti segala rambu-rambu yang ada pada perilaku Slankers. 
Terdapat tiga macam teori yang termasuk dalam paradigma Definisi 
Sosial ini, yaitu 1). Teori Aksi (Action Theory), 2). Interaksionisme Simbolik 
(Symbolic Interacsionism), 3). Fenomenologi (Phenomenology). Ketiga teori 
tersebut mempunyai kesamaan pada ide dasarnya, yaitu memandang manusia 
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sebagai aktor yang kreatif dari realitas sosialnya. Kesamaan yang lain adalah 
bahwa ketiga teori tersebut sama-sama berpendirian bahwa realitas sosial 
bukan merupakan alat yang statis dari paksaan fakta sosial. Artinya tindakan 
manusia tersebut tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma-norma, kebiasaan-
kebiasaan, nilai-nilai dan sebagainya yang kesemuanya itu tercakup dalam 
konsep fakta sosial. Karena pada dasarnya menurut ketiga teori yang terdapat 
dalam paradigma Definisi Sosial tersebut manusia berada pada posisi yang 
mempunyai cukup banyak kebebasan untuk bertindak diluar batas kontrol dari 
fakta sosial (Ritzer, 1992 : 49-50). 
Penganut ketiga teori tersebut sama-sama tertarik pada sesuatu yang 
terkandung di dalam pemikiran manusia, meskipun mereka tidak dapat 
menyelidikinya secara langsung. Sesuatu yang terjadi dalam pemikiran 
manusia antara setiap stimulus dan respon yang dipancarkan, menurut ketiga 
teori ini adalah merupakan hasil dari tindakan kreatif manusia. Hal inilah yang 
menjadi sasaran perhatian paradigma Definisi Sosial. Berhadapan dengan 
paradigma Definisi Sosial adalah paradigma Fakta Sosial. Bagi paradigma 
Fakta Sosial, hambatan sosial yang bersifat eksternal seperti norma-norma, 
nilai-nilai, dan alat pengendalian sosial lainnya, menentukan tingkah laku 
manusia. Dengan kata lain manusia tidak mempunyai sifat-sifat aktif dan 
kreatif sehingga tingkah lakunya ditentukan oleh kendala-kendala sosial dari 
luar dirinya. Tidak jauh berbeda dengan paradigma Fakta Sosial, paradigma 
Perilaku Sosial tidak memberi tempat bagi tanggapan kreatif karena tingkah 
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laku manusia ditentukan oleh kemungkinan penggunaan kekuatan dari luar 
dirinya (Ritzer, 1992 : 51). 
Penelitian Sosiologis berusaha menginterpretasikan tindakan si aktor. 
Bahwa seorang musisi memainkan sebuah lagu, maka kita dapat menilai 
bahwa mereka memiliki kelugasan dalam mengungkapkan sesuatu. Dalam arti 
yang mendasar bahwa penelitian Sosiologis harus memahami motif dari 
tindakan si aktor. Teori yang relevan untuk digunakan dalam penelitian ini 
adalah Teori Aksi. 
Penelitian ini memakai Teori Aksi dari Talcott Parsons. Berkaitan 
dengan tindakan sosial yang dianalisa dalam teori ini, Parsons menyusun 
skema unit dasar tindakan sosial dengan karakteristik sebagai berikut : 
1. Adanya individu sebagai aktor. 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta tehnik untuk mencapai 
tujuannya. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut berupa 
situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat dikendalikan oleh 
individu. Misalnya, kelamin dan tradisi. 
5. Aktor berada dibawah kendala nilai-nilai, norma-norma, dan berbagai ide 
abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan menentukan tujuan 
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serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. Contohnya kendala 
budaya. 
Ada beberapa asumsi fundamental Teori Aksi yang dikemukakan oleh 
Hinkle dengan merujuk karya Mac Iver, Znainiecki dan Parsons sebagai 
berikut: 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan 
dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 
2. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, tehnik, prosedur, metode 
serta perangkat yang siperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tertentu. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tidak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang, dan yang telah dilakukannya. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian tehnik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode verstehen, imajinasi atau 
seakan-akan mengalami sendiri (Ritzer, 1992 : 53-54). 
Menurut Teori Aksi ini, aktor selalu berada pada posisi selalu 
mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma mengarahkannya dalam 
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alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan. Norma-norma tersebut tidak 
menetapkan pilihannya terhadap cara dan alat, karena yang menentukan 
adalah kemampuan aktor untuk memilih. Kemampuan inilah yang oleh 
Parsons disebut dengan Voluntarisme. Singkatnya Voluntarisme adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh individu-individu dalam melakukan tindakan-
tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternatif yang 
tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. 
Konsep Voluntarisme yang dicetuskan oleh Parsons inilah yang 
kemudian menetapkan Teori Aksi ke dalam bagian dari Paradigma Definisi 
Sosial. Aktor menurut konsep Voluntarisme ini adalah pelaku aktif dan kreatif 
serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari berbagai macam 
alternatif tindakan. Walaupun aktor tidak memiliki  kebebasan total, namun ia 
mempunyai kemampuan yang bebas dalam memilih berbagai macam dari 
alternatif tindakan. Berbagai tujuan yang dicapai, kondisi dan norma serta 
situasi penting lainnya kesemuanya membatasi kebebasan aktor, tetapi di 
samping itu aktor tetaplah manusia yang selalu aktif, kreatif, dan evaluatif 
(Ritzer, 1992 : 57-58). 
Kesimpulan utama yang dapat diambil yaitu bahwasanya tindakan 
sosial itu merupakan suatu proses dimana aktor akan selalu terlibat dalam 
setiap pengambilan keputusan-keputusan subyektif mengenai sarana dan cara 
untuk mencapai tujuan tertentu yang mana telah dipilih terlebih dahulu, yang 
kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkianan oleh suatu sistem 
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kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide, dan nilai-nilai sosial. Dalam 
menghadapi situasi yang bersifat kendala baginya itu, aktor mempunyai 
sesuatu di dalam dirinya yang berupa kemauan bebas.  
Selaras dengan Teori Aksi, penelitian ini juga memandang individu-
individu sebagai aktor yang mempunyai kemampuan bebas dalam bertindak 
di luar kontrol dari fakta sosial. Hal ini berarti bahwa setiap tindakan yang 
dilakukan oleh manusia tidak sepenuhnya dapat dikontrol oleh berbagai 
macam norma, nilai, dan sekian alat pengendalian sosial lainnya. Dalam 
kerangka pikir seperti itulah yang kemudian peneliti ini dilakukan, yaitu 
mencoba mendeskripsikan bagaimana pengidolaan yang telah berubah 
menjadi suatu gaya hidup bagi penggemar SLANK (Slankers) yang tergabung 
dalam Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan. 
F. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian dasar (basic research) 
kualitatif, dengan menggunakan pendekatan studi eksploratoris. Kualitatif 
berarti penelitian yang secara metodologi dilakukan dalam situasi yang wajar 
dan data yang dikumpulkan umumnya bersifat kualitatif. Metode kualitatif ini 
berpijak pada filsafat fenomenologi yang mengutamakan penghayatan 
(verstehen). Artinya, suatu pendekatan yang berusaha mengerti makna yang 
mendasari peristiwa sosial dan historis tertentu. Jadi, penelitian ini berusaha 
menangkap suatu pandangan hidup (way of life), dunia batin (meaning, mental 
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content), atau nilai (value) yang bersifat humanistik. Dalam hal ini, penulis 
berusaha memahami fenomena pengidolaan terhadap SLANK oleh 
Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan. 
Sesuai dengan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka metode 
yang tepat untuk menjawabnya adalah metode studi eksploratoris. Studi 
eksploratoris bertujuan untuk mengidentifikasikan orang-orang yang ada 
berdasarkan ciri-ciri sosiologis dan perannya dalam masyarakat. Kemudian 
menyusun kategori atas subyek-subyek pelaku dan juga mengkategori 
kejadian-kejadian yang ada dalam komunitas.  
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menyoroti perilaku individu 
atau kelompok individu dengan permasalahan utama yaitu Bagaimanakah 
pengidolaan yang mempengaruhi gaya hidup pada penggemar Slank 
Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan? 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang diambil yaitu di markas Slankers, yaitu di Jalan 
Kusuma Bangsa no. 202 Kelurahan Panjang Wetan Kecamatan Pekalongan 
Utara, Kota Pekalongan. Lokasi penelitian ini diambil karena merupakan 
pusat dari segala aktifitas Slankers.  
3. Sumber Data 
Data yang digunakan untuk penelitian ini diperoleh dari data primer, 
yaitu dengan cara wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Selain itu 
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didukung pula dengan data-data sekunder yang berasal dari laporan-laporan 
tertulis, dokumen, ataupun artikel-artikel dari media massa dan internet. 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah : 
· Wawancara mendalam (in-depth interview) 
Wawancara mendalam adalah tehnik pengumpulan data dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu kepada 
informan untuk memperoleh informasi yang diharapkan. Tehnik 
wawancara ini tidak dilakukan dengan menggunakan struktur yang ketat 
atau semi-formal agar keterangan yang diperoleh dari informan memiliki 
kedalaman dan keleluasaan, sehingga mampu memperoleh informasi yang 
sebenarnya (Sutopo, 1988 : 24). 
Tehnik ini dilakukan sebagai perangkat untuk mendapat data 
berupa kata-kata, baik berupa pendapat maupun sikap, terhadap persoalan 
tertentu. Jenis wawancara yang dilakukan di dalam studi kasus ini adalah 
wawancara tak terstruktur dengan pedoman umum (interview guide). 
Tidak terstruktur artinya peneliti tidak mempersiapkan bahan wawancara 
secara ketat. Dengan demikian, wawancara dilakukan dengan pertanyaan 
yang open-ended, mengarah kepada kedalaman informasi, serta menggali 
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pandangan subyek yang diteliti sebagai bahan dasar penelitian yang jauh 
dan mendalam. 
· Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah observasi langsung berperan atau 
observasi partisipatif, yaitu suatu tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan secara sistematis dan sengaja melakukan pengamatan dan 
pencatatan terhadap gejala yang diamati. Dalam penelitian ini posisi 
peneliti tidak hanya terbatas pada interaksi dengan obyek penelitian saja 
tetapi juga terlibat dalam peristiwa-peristiwa yang terjadi dan tindakan-
tindakan yang dilakukan obyek. 
· Dokumentasi  
Mengumpulkan data-data dokumenter yang relevan dengan obyek 
penelitian. Dapat berupa laporan-laporan, artikel-artikel dan gambar di 
media massa, dokumen dan yang lainnya yang mampu mendukung data 
yang diperlukan. 
5. Populasi dan Sampel 
· Populasi 
Populasi adalah sejumlah penduduk yang akan diselidiki dan 
paling sedikit memiliki ciri-ciri  atau sifat yang sama. Sifat yang sama 
tersebut dapat berupa sifat alamiah atau bawaan dari lahir. Dalam 
penelitian ini, yang dimaksudkan dengan populasi adalah seluruh anggota 
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Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan dan para tokoh yang 
berpengaruh dalam masalah seni dan sosial. 
· Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang jumlahnya kurang dari 
jumlah populasi. Sampel yang diambil dalam penelitin ini bukan 
merupakan sesuatu yang mutlak. Artinya sampel yang akan diambil  
disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan. Di dalam penelitian yang 
berjenis kualitatif, sampel tersebut berfungsi untuk menggali beragam 
informasi serta menemukan informasi-informasi yang penting. Dalam 
memilih sampel, yang utama adalah bagaimana menentukan sampel se-
variatif mungkin dan berikutnya dapat dipilih untuk memperluas informasi 
yang telah diperoleh sebelumnya sehingga dapat dibandingkan hasilnya. 
Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah 
Ketua Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan dan beberapa 
pengurus dari Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan dan para 
anggota. 
6. Tehnik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan tehnik pemilihan sampel “purposive 
sampling” atau sample bertujuan, dimana peneliti menggunakan pertimbangan 
tentang informan yang akan diambil berdasarkan penelitian bahwa informan 
yang dipilih tersebut adalah informan yang paling memenuhi syarat untuk 
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maksud penelitiannya. Dalam penelitian purposive sampling ini menerapkan 
maximum variative, yaitu pengambilan sample yang beragam dari berbagai 
kalangan yang berbeda dengan tujuan untuk saling melengkapi data yang 
diperoleh dari keanekaragaman data tersebut. 
7. Validitas Data 
Untuk menerapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. 
Pelaksanaan tehnik pemeriksan berdasrkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada 
4 kriteria yang digunakan, yairu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability). 
Validitas data dimaksudkan sebagai pembuktian bahwa data yang 
diperoleh peneliti sesuai dengan apa yang benar-benar terjadi di lapangan. 
Untuk menguji validitas data, peneliti menggunakan metode triangulasi 
dimana untuk mendapatkan data tidak hanya diambil dari satu sumber data 
saja melainkan dari beberapa sumber. 
Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
data atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Tehnik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah 
pemeriksaan melalui sumber lain (Moleong, 2000 : 178). Dalam hal ini 
metode triangulasi yang digunakan yaitu: triangulasi data yang menggunakan 
beberapa sumber untuk mengumpulkan data yang sama yaitu dengan 
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malakukan cross check dengan beberapa sumber yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Yaitu selain data yang diperoleh dari anggota Pekalongan 
Slankers Club (PSC) Pekalongan, juga kerabat atau teman dari anggota 
Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan. 
8. Tehnik Analisa Data 
Analisa data adalah upaya mencari dan menarik secara sistematis 
catatan hasil observasi, wawancara dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai 
temuan bagi orang lain (Sutopo, 1988 : 34). 
Penelitian ini menggunakan interactive model of analysis, yang 
mempunyai beberapa alur, yaitu : pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
· Pengumpulan Data 
Data yang merupakan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan 
berwujud kata-kata (bukan merupakan rangkaian angka) diperoleh melalui 
wawancara, observasi di lapangan, serta dokumentasi. Data yang 
dikumpulkan melalui penelitian berhubungan dengan pembentukan, 
tujuan keberadaan serta interkasi sosial yang terbangun dalam suatu 
kelompok. Observasi yang dilakukan akan menambah data lapangan yang 
akan didapatkan oleh peneliti sehingga data yang masuk tersebut 
dikumpulkan dan dijadikan suatu ikatan yang terbentuk untuk 
 xlviii 
mendapatkan suatu data yang jelas dan terperinci sehingga mempermudah 
peneliti untuk mengolah data yang ada. 
· Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang ada dalam field note 
(catatan lapangan). Proses ini berlangsung terus selama pelaksanaan riset, 
yang dimulai bahkan sebelum pengumpulan data dilakukan. Reduksi data 
dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja 
konseptual, pemilihan kasus, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan den 
tentang cara pengumpulan data berlangsung, reduksi data berupa membuat 
singkatan, coding, memusatkan tema, membuat batas permasalahan, dan 
menulis memo. Proses reduksi data ini berlangsung sampai penelitian 
selesai ditulis. 
· Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan penyajian data, 
penelitian akan mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 
harus dilakukan, lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan 
berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari penyajian data tersebut. 
Penyajian data meliputi berbagai jenis matrik, grafik, jaringan, dan bagan 
yang dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 
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suatu bentuk yang terpadu dan mudah diraih, dengan demikian peneliti 
dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah akan 
menarik kesimpulan ataukah terus melangkah untuk menganalisis. 
· Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Dalam awal pengumpulan data, peneliti sudah harus mulai 
mengerti apa arti dari hal-hal yang ia teliti dengan melakukan pencatatan 
peraturan-peraturan, pokok-pokok pertanyaan, konfigurasi-konfigurasi, 
yang mungkin arahan sebab-akibat dan proposisi-proposisi sehingga 
memudahkan dalam mengambil kesimpulan. Peneliti yang kompeten akan 
menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap terbuka dan 
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, 
namun kemudian menguat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan 
kokoh. Penarikan kesimpulan hanyalah merupakan sebagian dari suatu 
kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini, alat perekam akan 
memudahkan wawancara dan memudahkan peneliti pada saat pencatatan 
data guna menarik kesimpulan sementara selama proses pengumpulan 
data berlangsung. 
Dari komponen-komponen analisis tersebut diatas, aktivitasnya 
berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data berbentuk siklus. 
Dengan bentuk ini peneliti tetap bergerak diantara komponen-komponen 
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tersebut, dengan komponen pengumpulan data selama proses 
pengumpulan data berlangsung. Sesudah pengumpulan data, kemudian 
bergerak diantara data reduction, data display, dan conclusion drawing 
dengan waktu yang masih tersisa dalam penelitiannya. 
Siklus berikut menerangkan tentang proses analisis model 
interaktif (Sutopo, 1988 : 34 - 37) : 
 
Gambar 2 
























DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 
 
Bentuk pengidolaan yang dianut para Slankers pada Pekalongan Slankers 
Club (PSC) Pekalongan adalah fokus dari penelitian ini. Obyek penelitian ini tentu 
saja adalah para Slankers yang tergabung dalam Pekalongan Slankers Club (PSC) 
Pekalongan, sedangkan yang menjadi sampel adalah anggota Pekalongan Slankers 
Club (PSC) Pekalongan, yang berada di Jalan Kusuma Bangsa no. 202 Kelurahan 
Panjang Wetan Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. 
Deskripsi Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan 
A. Sejarah terbentuknya Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan 
Awal terbentuknya kelompok ini yaitu pada saat diadakannya Konser 
Karnaval SCTV di Semarang, sebagai penggagas pertama yaitu Andy “Pay”, 
Junedi “Gondrong”, dan Budi melihat antusias para Slankers mendatangi konser 
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tersebut, padahal di tengah kerumunan para penonton terlihat jelas banyak 
bendera Slankers dari Pekalongan. Sedangkan pada saat itu belum ada wadah 
(organisasi/komunitas) yang menampung para Slankers. Akhirnya dengan 
kemauan untuk membentuk kelompok tersebut, dengan mengundang perwakilan 
dari masing-masing wilayah dari seluruh Pekalongan hingga Batang, pada tanggal 
29 Mei 2005 terbentuklah kelompok dan sekaligus pembentukan pengurus 
pertama Pekalongan Slankers Club (PSC). Seperti yang diungkapkan Ketua PSC 
Andy “Pay” berikut ini : 
“Saat konser karnaval SCTV itu ya mas, saya melihat begitu banyak 
Slankers dari Pekalongan, terus pada saat itu juga saya berkenalan 
dengan Budi sama Junedi. Ternyata pikiran saya dengan mereka sama, 
kenapa tidak dibentuk kelompok saja Slankers di Pekalongan. Akhirnya 
kami bertiga dengan semangat yang besar menjelajahi seluruh 
Pekalongan dan Batang untuk datang ke acara yang kami rencanakan. 
Akhirnya pas tanggal 29 Mei 2005 itu dibentuk PSC sekalian 
pembentukan pengurus. Hari itu juga kami tetapkan sebagai hari lahir 
PSC”. (sumber : Wawancara tanggal 10 Januari 2009). 
Usaha dari tiga orang penggagas itu tidak sia-sia, pada pertemuan pertama itu 




Pertemuan pertama para penggemar Slank Kota Pekalongan dan sekitarnya 
 
Lahirnya Pekalongan Slankers Club (PSC) selain karena ada keinginan 
dari para penggagas tersebut, juga adanya dorongan untuk memiliki kelompok 
penggemar Slank yang terorganisir seperti di kota-kota lain. Hal ini secara tidak 
langsung memberikan keuntungan bagi pihak grup band Slank jika sewaktu-
waktu akan mengadakan konser di kota Pekalongan, karena dengan adanya 
kelompok Slankers maka jika grup band Slank akan mengadakan konser akan 
menghubungi ketua Slankers setempat untuk menyiapkan bebearapa personil 
untuk dijadikan sebagai keamanan yang dalam bahasa Slankers-nya yaitu BP 
(Bidadari Penyelamat) juga untuk sebagai pencari informasi tentang kota yang 
akan diadakan konser. Seperti yang dikatakan juga oleh ketua PSC Andy “Pay” 
berikut ini :  
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“Saya itu pingin mas di Pekalongan ada kelompok Slankers kaya di 
kota-kota lain. Malah kan kami juga bisa dimanfaatkan sebagai BP atau 
juga kalau mau diadakan konser disini maka pihak manajemen grup 
band Slank akan menghubungi kita, Tanya-tanya bagaimana 
Pekalongan sudah siap belum? Gitu mas…”.(sumber : Wawancara 
tanggal 10 Januari 2009). 
Jadi meskipun dengan keadaan yang seadanya, karena keinginan yang 
kuat dari para penggagas serta keinginan juga dari anak-anak muda Pekalongan 
untuk membentuk kelompok penggemar Slank. 
Setelah berjalannya komunitas tersebut, kemudian para Slankers 
Pekalongan berkeinginan agar komunitas Pekalongan Slankers Club (PSC) 
diresmikan oleh pihak Slankers Pusat di Jakarta. Akhirnya pada tanggal 4 
September 2005, Pekalongan Slankers Club (PSC) secara resmi telah menjadi 
komunitas anggota penggemar Slank dari Kota Pekalongan untuk wilayah Jawa 
Tengah, yang di setujui oleh pihak manajemen Slanker dan para personil Slank 
sendiri. 
Upacara peresmian dilakukan disela-sela kegiatan personil Slank 
bersama Slankers yaitu bermain sepak bola. Dari hasil peresmian tersebut 
menghasilkan piagam peresmian yang ditanda tangani oleh personil Slank, 





Peresmian Pekalongan Slankers Club (PSC) di Jakarta oleh personil Slank 
 
Berikutnya adalah piagam peresmian Pekalongan Slankers Club (PSC) : dalam 
lampiran 
B. Anggota Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan 
Hingga saat ini menurut ketua Pekalongan Slankers Club (PSC) 
Pekalongan mempunyai anggota aktif dan tercatat resmi sebanyak  lebih dari 
1000 orang. Di samping terdapat anggota aktif dan tercatat resmi anggota juga 
memiliki anggota pasif atau mereka yang hanya merupakan simpatisan dan tidak 
terdaftar sebagai anggota SCS yang jumlahnya bahkan lebih banyak daripada 
anggota yang aktif dan resmi sebagai anggota. 
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Menurut ketua PSC tidak ada perbedaan antara anggota yang aktif dan 
resmi sebagai anggota PSC dengan anggota yang pasif, karena semua 
beranggapan bahwa mereka adalah saudara dan tidak ada hal yang beda. 
“Tidak ada yang beda diantara kami. Mau yang aktif apa pasif semua 
sama. Yang penting sama-sama suka Slank dan bisa menjunjung pesan 
perdamaian buat semua.” 
Untuk menjadi anggota aktif Pekalongan Slankers Club (PSC) 
Pekalongan tidak dibutuhkan syarat yang rumit, semua orang bisa menjadi 
anggota dengan syarat memiliki KTA (Kartu Tanda Anggota) PSC yang 
sebelumnya membayar administrasi sebesar Rp 10.000,- (Rp. 2.000,- untuk kas, 
Rp. 5.000,- untuk biaya pembuatan KTA, sisanya Rp. 3.000,- untuk aksesoris 
Slankers), menyerahkan pas foto 2 x 3 sebanyak 2 lembar. Untuk syarat lainnya 
yaitu harus menyukai Slank (siap membela Slank), cinta perdamaian, bukan 
pemakai narkoba, tidak (akan) melakukan tindakan melanggar hukum. 
Daerah asal para anggota PSC yang berbeda-beda, tidak hanya berasal 
dari kota Pekalongan dan Batang saja akan tetapi juga dari daerah-daerah 
kabupaten sekitar Pekalongan seperti Pemalang, Comal, Kajen, Wiradesa, 
Bojong, serta daerah lain. Sehingga dalam kepengurusan menjadi sulit karena 
saling berjauhan. Oleh karena itu dalam wilayah masing-masing dibentuk korwil-
korwil yang tetap dibawah PSC sebagai pusat Slankers kota Pekalongan yang 
berfungsi mengkoordinasi wilayah masing-masing. Setiap korwil tersebut 
memiliki tugas menyebarkan informasi yang disampaikan dari PSC agar para 
Slankers mengetahui berita dari PSC. Sehingga memudahkan pengurus pusat 
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Pekalongan Slankers Club (PSC) untuk memberikan informasi kepada para 
anggotanya. 
Latar belakang yang mendasari mereka untuk tergabung dalam PSC 
secara aktif maupun pasif sebagian besar pendapat mereka adalah karena ada 
kebanggaan tersendiri semacam identitas mereka agar semua orang mengetahui 
bahwa mereka Slankers sejati dan yang dibentuk dan masuk sebagai anggota 
Pekalongan Slankers Club (PSC) bukan dengan maksud negatif seperti genk, akan 
tetapi mereka dibentuk untuk berekspresi terutama dalam hal bermusik dengan 
membawa pesan perdamaian dan karena Slank memang sesuai dengan jiwa 
mereka. Seperti yang diungkapkan Iwan, salah satu anggota Pekalongan Slankers 
Club (PSC) sebagai berikut :  
“Saya bangga mas jadi Slankers, soalnya udah musiknya semua saya 
suka, orang-orangnya juga unik. Tapi yang membuat saya paling bangga yaitu 
Slank itu selalu bawa pesan perdamaian, beda sama band-band lain.” (sumber : 
Wawancara tanggal 10 Januari 2009). 
 
Seiring dengan makin kondusif dan pandangan bahwa semua orang bisa 
menjadi Slankers, telah mendorong kaum perempuan untuk juga aktif dalam 
kelompok ini. Mereka menamakan diri mereka sebagai Slankie (Slankers 
Perempuan). Meskipun jumlah Slankers perempuan ini tidak begitu 
banyak,namun hal ini sangat berdampak positif karena anggota PSC tidak hanya 
didominasi oleh kaum laki-laki tetapi juga kaum perempuan, dan yang lebih 
mngesankan bahwa terlihat tidak ada lagi perbedaan lagi antara laki-laki maupun 
perempuan, karena menurut mereka kita semua adalah satu. Bahkan anggota 
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perempuan PSC sudah tidak hanya aktif dalam kepengurusan akan tetapi juga 
dalam kegiatan-kegiatan lain. 
C. Kegiatan Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan 
Dalam hal kegiatan PSC mempunyai berbagai jadwal yang cukup 
beragam dari yang rutin hingga yang hanya sekedar berkumpul. Untuk hal yang 
rutin antara lain diadakannya rapat pengurus dan para perwakilan dari korwil-
korwil, yang diadakan setiap satu bulan sekali, kemudian dari hasil rapat tersebut 
akan dilaporkan setiap tiga bulan sekali ke Slankers Pusat Jakarta. Selain itu 
setiap hari Kamis Malam, seluruh anggota Slankers akan berkumpul di salah satu 
radio lokal sebagaui wadah apresiasi para Slankers dan juga untuk 
menginformasikan jika akan ada suatu event yang akan digelar. Hal ini juga 
merupakan bentuk dukungan dari pihak dari luar kelompok seperti yang telah 
diungkapkan (pihak radio lokal) untuk dapat andil dalam keberlangsungan PSC. 
Dalam hal komunikasi antar kelompok-kelompok Slankers dari kota lain 
biasanya melalui situs Slank sendiri yang bisa diakses dengan internet, meskipun 
hanya saling bertukar informasi. Selain itu jika ada kegiatan atau tour maka pihak 
tuan rumah akan melibatkan Slankers dari kota lain begitu juga sebaliknya. 
”Setiap kita mengadakan kegiatan kita selalu mengundang Slankers 
dari kota lain agar bisa terlibat dan merupakan pengakraban Slankers 
antar kota. Biasanya kami mengundang mereka dengan penjamuan 
yang seadanya, tapi malah keterbatasan itu menjadikan kami makin 
solid.” (sumber :Wawancara tanggal 10 Januari 2009). 
Terlepas dari itu setiap kelompok pasti memiliki maslah atau konflik. 
Akan tetapi karena kelompok ini selalu mengikuti apa yang diungkapkan oleh 
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Slank yang cinta damai, maka segala masalah atau konflik dapat diselesaikan 
dengan musyawarah tanpa harus ada perselisihan yang berkepanjangan. Dalam 
penyelesaian suatu masalahpun dari pihak pengurus Pekalongan Slankers Club 
(PSC) akan mengagendakan rapat penyelesaian masalah tersebut yang 
dimaksudkan supaya masalah tersebut tidak berkepanjangan dan semakin meluas. 
































Tugas Para Pengurus Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan sebagai 
berikut : 
1. Ketua 
Merupakan penanggung jawab seluruh kegiatan PSC 
2. Wakil Ketua 
Membantu tugas-tugas ketua dan menggantikan fungsi ketua jika 
berhalangan. 
3. Bendahara 
Melaksanakan tertib administrasi keuangan, mengupayakan pencarian usaha 
mandiri yang halal termasuk melakukan usaha menghidupkan industri 
produktif di internal PSC yang dapat menguntungkan PSC, melakukan 
inventarisasi kekayaan PSC, membuat laporan keuangan dan 
mesosialisasikan, dan melakukan pengawasan keuangan dalam kepanitiaan. 
4. Sekretaris 
Membantu ketua dan mesosialisaikan seluruh aktivitas tanggung jawab 
pembukuan PSC, melaksanakan tertib pembukuan PSC, menyelenggarakan 
koordinasi melalui rapat dan lain-lain. 
5. Humas 
Memberikan pemahaman mekanisme organisasi kepada seluruh anggota PSC 




6. Seksi Keamanan 
Menjaga keamanan dan menciptakan suasana yang kondusif pada saat konser 
maupun diluar konser. 
7. Seksi perlengkapan 
Mengadakan penyediaan peralatan untuk urusan organisasi maupun non 
organisasi 
8. Seksi Pendanaan 
Membantu bendahara dalam pencarian dana serta melakukan pengawasan 
keuangan yang dianggarkan. 
9. Seksi Keorganisasian 
Mewakili organisasi dalam berhubungan dengan pihak di luar PSC dan 
menjalin hubungan baik dengan pihak atau organisasi lain. 
E. Nama-nama Pengurus Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan periode 
Pertama tahun 2005 - 2009 
1. Ketua   : Andy “Pay” 
2. Wakil Ketua  :Bambang Susilo 
3. Bendahara  : Indah 
4. Sekretaris  : Faizin 
5. Humas   : Junedi “Gondrong”, Si Muh, Fuad “Kaka” 
6. Seksi Keamanan : Joyo dan Wahyu 
7. Seksi perlengkapan : Asnal, Heri “Bob”, dan Suswanto 
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8. Seksi Pendanaan : Ali Zain dan Pulung Dinaraji 
9. Seksi Keorganisasian : Agus “Kenclink” dan Arbi 
BAB III 
GAYA HIDUP “SLANK ADALAH AKU” SEBAGAI BENTUK 
PENGIDOLAAN YANG BERLEBIHAN PADA KOMUNITAS 
PEKALONGAN SLANKERS CLUB (PSC) PEKALONGAN 
 
 
Dunia musik mulai dari awal lahirnya hingga sekarang selalu mendapat 
perhatian khusus dari pemikiran-pemikiran manusia, karena didalamnya selalu 
diwarnai oleh berbagai fenomena-fenomena yang terkadang melampaui akal sehat. 
Sehingga hal ini bisa menimbulkan berbagai akibat baik itu positif maupun negatif. 
Sebagai salah satu contoh akibat positifnya adalah timbul berbagai macam aliran 
musik yang kemudian baik secara langsung maupun tidak langsung mengelompokkan 
manusia-manusia yang memiliki jiwa musik sama sehingga merasa senasib 
seperjuangan. Hal ini secara psikologis maupun dari segi sosial menjadikan manusia-
manusia di dalamnya memiliki sifat solidaritas yang tinggi. Di sisi lain, akan menjadi 
sebuah masalah jika perasaan kebersamaan itu menjadi pengungkapan jati diri yang 
seakan-akan berlebihan sehingga tidak bisa memilah mana yang baik dan mana yang 
buruk. 
Memang tidak bisa dipungkiri bahwa ada banyak sekali warna musik di 
dunia, dari musik daerah hingga musik yang populer, semuanya tergantung dengan 
kemauan dan selera masing-masing individu yang menikmati mausik tersebut. Ada 
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yang menyukai lagu yang lembut, ada pula yang menyukai lagu atau musik 
menghentak. Ada yang menyukai lagu yang mendayu-dayu, ataupun lagu-lagu yang 
keras. Penggemar musik percaya warna musik adalah gambaran jiwa masing-masing 
penikmatnya. Warna musik dengan ciri tertentu sering dinamakan dengan “aliran 
musik”. Masing-masing aliran yang memiliki ciri khas tersebut akan membentuk pula 
bentuk tampilan penggemarnya yang mencitrakan seperti apa musik dan jiwa mereka. 
Dan musik adalah fanatisme baru yang patut diperhatikan, karena setelahnya akan 
pula beranjak membentuk komunitas-komunitas atau kelompok atas atas dasar 
persamaan musik tersebut. 
Terbentuknya komunitas-komunitas pada manusia dalam segala hal baik 
musik, olah raga, kolektifitas, dan lain sebagainya, yang notabene karena ada hal 
yang sama di antara mereka tak pelak dapat menimbulkan anarkisme, bahkan 
tindakan-tindakan kriminal. Terutama di dunia musik sekarang ini, banyak terbentuk 
kelompok-kelompok atau komunitas-komunitas atas dasar kesamaan aliran musik, 
kesamaan grup band atau penyanyi yang digemari, bahkan kesamaan tempat 
berkumpul bisa dijadikan suatu alasan mengapa mereka menjadi sebuah kelompok.  
Salah satu yang menonjol dari berbagai kelompok yaitu kelompok Punk. 
Keberadaan mereka bukan suatu pertanyaan yang perlu diungkapkan lebih dalam, 
karena masyarakat sepertinya telah mengerti dan memahami akan eksistensi mereka. 
Begitu juga dengan kelompok Slankers, di Indonesia kelompok yang individu-
individunya memiliki kesamaan yaitu menggemari kelompok musik Slank ini telah 
menunjukkan keberadaan mereka dalam masyarakat sebagai kelompok yang besar.  
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Slank, kelompok ini seakan-akan telah meracuni para penggemarnya 
dengan ide-ide, tindakan, hingga cara-cara hidup yang kemudian mereka 
sosialisasikan baik  ke sesama maupun kepada masyarakat lain. Ide-ide Slank yang 
bermuatan kritik sosial dan apa yang sedang menjadi bahan pembicaraan dapat 
menjadi hal yang merasuki pemikiran para penggemarnya. Tindakan Slank pun tak 
luput untuk ditiru para penggemarnya, seperti dulu waktu Slank masih terjerat obat-
obatan terlarang, para penggemarnya meniru karena panutannya juga mengkonsumsi 
dan pada saat Slank berusaha sembuh, maka dari itu  mereka (penggemar) juga 
berusaha untuk sembuh. Cara hidup Slank yang slenge’an (semaunya) juga diikuti 
sebagai pengidolaan mereka yang totalitas. Seperti yang diungkapkan oleh Bagas 
(nama samaran) : 
“Dulu saya memakai narkoba ada banyak alasannya mas, yang jelas dulu 
karena dulu Slank juga sebagai pemakai jadi saya sebagai Slankers ya 
mau nggak mau jadi ikutan juga. Tapi selain itu ada alasan lain yaitu 
saya berasal dari broken home, meskipun itu bukan alasan yang paling 
kuat.” (sumber : Wawancara 10 Januari 2009). 
 
Eksistensi grup band Slank seolah-olah tak pernah surut oleh berbagai hal 
yang timbul seperti lahirnya grup band-grup band lain atau penyanyi lain. Hal ini 
disebabkan oleh keberadaan para penggemar Slank yang sudah tersebar di berbagai 
pelosok Indonesia, dan jumlahnya selalu meningkat. Besarnya dukungan dari para 
penggemarnya juga menjadikan Slank suatu kiblat dalam segala hal bagi anak-anak 
muda Indonesia saat ini. 
Di kota Pekalongan, para penggemar yang tergabung dalam kelompok 
Pekalongan Slankers Club (PSC) Pekalongan adalah salah satu contoh kelompok 
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Slankers regional  di wilayah Jawa Tengah yang ada di Indonesia. Terlihat dalam 
keseharian para anggotanya yang terdiri dari berbagai kalangan baik pelajar, 
mahasiswa, pekerja, bahkan pengangguran, bentuk penerapan akan pengidolaan 
mereka, karena menurut mereka bahwa “Slank berdiri di atas semua golongan”. 
Mereka memiliki sikap bahwa kebersamaan sangat lebih berarti meskipun serba 
kurang daripada serba kecukupan tetapi tidak bisa berbagi dengan yang lain. Hal 
tersebut dapat dilihat dengan kesanggupan mereka untuk menyempatkan sekedar 
berkumpul di base camp/markas, meskipun sudah lelah dengan berbagi kegiatan 
masing-masing pada hari itu. Ungkapan tersebut juga telah menjadi salah satu lagu 
Slank yaitu “Makan Nggak Makan Asal Kumpul” sehingga para “masyarakat” Slank 
berpikiran serupa. Seperti yang diungkapkan oleh Agung (salah satu anggota PSC) : 
“Kita itu mas, meskipun sudak capek, yang sekolah, kuliah, kerja, ya 
disempat-sempatkan ngumpul tiap malem. Meskipun cuma bawa rokok 
satu batang kalau yang lain pingin ya join (berbagi hisapan rokok), kalau 
nggak mau ya nggak apa-apa. Yang penting buat kami itu, ngumpul.” 
(Wawancara 10 Januari 2009). 
 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, dalam bab ini peneliti akan 
membahas lebih lanjut tentang bagaimana pengidolaan para penggemar Slank yang 
tergabung dalam Pekalongan Slankers Club (PSC) yang telah menjadi suatu gaya 
hidup mereka. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, baik melalui wawancara, 
data-data sekunder, maupun pengamatan secara langsung di lapangan, peneliti akan 
mengetengahkan informasi-informasi yang diperoleh, sekaligus menganalisa data-
data tersebut. 
A. Pengetahuan Segala Sesuatu tentang Slank sebagai Awal Proses Pengidolaan 
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Secara tak sadar manusia akan belajar dengan sendirinya jika 
menyukai sesuatu. Hal itu dikarenakan keinginan untuk mendekatkan diri kepada 
sesuatu yang diinginkan. Seperti halnya jika kita mencintai seseorang yang 
berlainan jenis, maka dengan sendirinya akan mencari tahu tentang segala sesuatu 
yang berkaitan dengan orang itu agar dapat menarik perhatian dan bisa mengenal 
lebih dekat. Begitu pula dalam hal pengidolaan, dalam pembicaraan ini mengenai 
Slankers, para penggemar akan selalu mencari tahu segala sesuatu yang berkaitan 
dengan idola mereka. Hal ini sering terjadi diluar kesengajaan mereka, karena 
kebanyakan mereka pada dasarnya menyukai Slank mulai dari para personil, lagu-
lagu, hingga aliran musik, sehingga tidak terkesan hanya ikut-ikutan. 
Hingga saat ini segala informasi  tentang Slank dapat diperoleh 
melalui berbagai media baik cetak maupun elektronik, seperti Koran Slank, situs 
Slank yang dapat diakses kapan saja, dan munculnya berbagai acara-acara khusus 
Slankers di radio-radio lokal pada waktu tertentu. Hal ini memudahkan 
masyarakat untuk lebih mengenal tentang Slank dan segala sesuatunya yang 
berkaitan dengan Slank. Tak bisa dipungkiri bahwa dengan semakin banyaknya 
sarana pendukung tersebut maka tingkat pengenalan dan pengetahuan tentang 
Slank akan meningkat, dan ini mengakibatkan semakin bertambahnya penggemar 
Slank. 
Di dalam Pekalongan Slankers Club (PSC), jika dilihat secara 
individu, para anggotanya memiliki tingkat pengetahuan tentang Slank bisa 
dikatakan telah merata. Hal ini terlihat dengan dijawabnya berbagai pertanyaan 
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dari peneliti, untuk mengetahui tingkat pengetahuan mereka. Untuk 
mengetahuinya peneliti mencoba memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan Slank kepada 10 responden, dan responden tersebut diambil dari 
pengurus maupun anggota Pekalongan Slankers Club (PSC) dan penulis 
tampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :  
Tabel 1 
Pengujian Tingkat Pengetahuan Responden terhadap Segala Sesuatu 
Tentang Slank (n = 10) 
Benar Salah Tidak tahu 
No. Pertanyaan 























Kapan tanggal lahir Slank? 
Apa namanya sebelum 
menjadi  nama Slank? 
Siapa saja pendiri Slank saat 
itu? 
Apa nama markas pusat 
Slank?dimana? 
Berapa jumlah album yang 
telah dikeluarkan Slank? 
Sebutkan personil Slank 
serta alat musik yang 
dimainkan? 
Siapa manajer Slank 
sekaligus ibunda salah satu 
personil Slank? 
Tahun berapa Slank terlepas 
dari jeratan narkoba? 
Siapa salah satu personil 
Slank yang belajar musik di 
negara Amerika? 

















































































































































































































yang mereka idolakan? 
Apa jenis aliran musik 
Slank? 
Kapan tanggal lahir Kaka 
(Vokalis Slank)? 
Siapa nama istri dari 
Bimbim? 
Tahukah anda permasalahan 
kemarin yang menimpa 
Slank? 
Hewan apa yang menjadi 
ikon Slank? 




Apa merk gitar yang 
dimainkan Ridho Hafidz? 
Apa yang diteriakkan Slank 
jika terjadi kerusuhan pada 










































































































































































































Siapa saja yang pernah 
menjadi anggota Slank, yang 
akhirnya keluar dan 
membentuk grup band 
sendiri? 
Album Minoritas dirilis 
tahun berapa? 
Lagu “Kosong Sama 
Kosong” terdapat dalam 






































































































 Total 192 91,4% 10 4,8% 8 3,8% 
 Data diambil dari tanggal 10 - 13 Januari 2009 
Partanyaan-pertanyaan diatas disusun secara acak tanpa mengacu pada 
runtutan apapun (waktu, tempat, atau kejadian), guna mengetahui seberapa jauh 
pengetahuan tentang idola mereka. Pertanyaan tersebut juga diajukan kepada 
beberapa anggota PSC baik yang aktif maupun yang tidak. 
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Dalam tabel di atas terlihat 91,4% persen “benar” menunjukkan 
perbedaan yang sangat jauh daripada persentase “salah” yaitu 4,8%  maupun 
persentase “tidak tahu” yaitu 3,8%.  Hal ini berarti bahwa hampir semua anggota 
tahu dan seluruh pertanyaan dijawab dengan benar. Meskipun ada beberapa 
pertanyaan yang dijawab salah dan tidak tahu dari beberapa responden, karena 
pertanyaan-pertanyaan tersebut informasinya kurang begitu terdengar oleh 
seluruh anggota bahkan terasa awam bagi anggota pemula (seperti pertanyaan 
“Tahun berapa Slank terlepas dari jeratan narkoba?”; “Siapa saja musisi luar 
negeri yang mereka idolakan?”; “Apa merk gitar yang dimainkan Ridho 
Hafidz?”), dan juga pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak begitu penting bagi 
mereka (.misalnya pada pertanyaan “Siapa nama istri dari Bimbim?”; “Kapan 
tanggal lahir Kaka (Vokalis Slank)?”). 
Menurut analisa peneliti dari pengajuan pertanyaan-pertanyaan seputar 
pengetahuan tentang Slank kepada 10 orang responden tersebut adalah bahwa 
pengetahuan mereka bisa dikategorikan dengan sangat tahu. Hal itu terlihat dari 
perbedaan angka-angka/jumlah/persentase yang sangat jauh selisihnya antara 
yang menjawab benar, salah dan tidak tahu. Sebagian besar pertanyaan dijawab 
dengan benar dan sebagian besar responden menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dengan benar (peneliti telah memiliki jawaban pertanyaan-pertanyaan tersebut 
yang diperoleh dari berbagai sumber). 
Hal tersebut di atas telah memberikan gambaran bagaimana 
pengidolaan para Slankers (PSC), disamping hal-hal lain yang lebih menunjukkan 
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sikap dan tindakan pengidolaan mereka. Bahwa pengetahuan tentang Slank bagi 
Slankers adalah sesuatu hal yang penting dan seakan merupakan sesuatu hal yang 
diwajibkan. Karena menurut mereka akan sangat tidak pas jika seseorang 
menyukai Slank (Slankers) akan tetapi tidak tahu apa saja mengenai Slank. 
B. Pemahaman Nilai-nilai Sosial yang dianut Komunitas Pekalongan Slankers 
Club (PSC). 
Individu sebagai manusia tentu tidak lepas dari kehidupan sosial, salah 
satunya adalah dengan berkelompok. Sedangkan di dalam kelompok akan 
terkandung nilai-nilai yang mengatur sekaligus sebagai pedoman tata perilaku 
kelompok tersebut. Nilai-nilai yang dianut dalam kelompok tersebut biasanya 
mempunyai pengaruh besar  pada perilaku individu di dalamnya. Hal demikian 
terjadi dapat terjadi karena masyarakat/kelompok mempunyai kekuatan kontrol 
terhadap anggotanya. Mereka yang tidak berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
yang dianut akan mendapat sangsi dari masyarakat/kelompoknya itu. Untuk itu 
ingin atau tidak ingin, mereka harus menyesuaikan perilakunya dengan nilai-nilai 
yang dianut. 
Agar nilai-nilai tersebut bisa menjadi pedoman tingkah laku bagi 
semua anggotanya, maka harus ada proses sosialisasi. Proses sosialisasi ini 
melalui beberapa tahap yaitu :  
1. Mengenal 
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Yaitu bagaimana nilai tersebut diketahui dan dikenal dengan melalui berbagai 
cara antara lain melalui pembicaraan dari satu orang ke orang lain, melalui 
media penyampaian seperti spanduk atau kaos (T-shirt), dan lain sebagainya. 
2. Memahami 
Yaitu bagaimana nilai-nilai yang dianut dalam kelompok Pekalongan Slankers 
Club bisa dipahami dengan baik sehingga dalam pelaksanaannya akan 
menciptakan suatu yang dicita-citakan. 
3. Melaksanakan 
Yaitu bagaimana para anggota kelompok bisa menjalankan nilai-nilai yang 
dianut oleh kelompok Pekalongan Slankers Club dengan baik yang bertujuan 
demi terciptanya cita-cita kelompok sebagi kelompok Slankers. 
Berkaitan dengan adanya tahapan tersebut, dalam penelitian ini 
peneliti mengetengahkan informasi mengenai bagaimana komunitas penggemar 
Slank ini memahami nilai-nilai yang ada.  
Sebelum membicarakan tentang pemahaman anggota Pekalongan 
Slankers Club terhadap nilai solidaritas, tentu proses pengenalan terhadap nilai 
tersebut merupakan perihal yang mendasari awalnya pemahaman dan selanjutnya 
akan dilaksanakan. Proses mengenal terhadap nilai solidaritas kelompok ini tidak 
terlalu rumit sehingga dalam penyebaran konsep nilai solidaritas kepada seluruh 
anggota Pekalongan Slankers Club tidak ditemukan kesulitan atau hambatan. 
Faktor lain yang memudahkan yaitu karena di dalam pemahaman masing-masing 
individu telah tertanam nilai tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu 
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pengurus Seksi Humas yang mempunyai tugas memberikan pemahaman 
mekanisme organisasi kepada seluruh anggota Pekalongan Slankers Club dan 
mengoptimalkan komunikasi, koordinasi, konsolidasi terhadap seluruh elemen 
Pekalongan Slankers Club, sebagai berikut : 
“Pada dasarnya solidaritas kan sudah pasti akan tumbuh mas dalam 
suatu kelompok, apalagi kalau kelompok itu memang punya dasar 
kesamaan. Nah, di PSC ini mas kalau masalah solidaritas memang 
dari Slank-nya saja sudah biar tetap  solid antar sesama Slankers. 
Selain itu juga kami sebagai masing-masing individu, juga sebelum 
masuk sudah paham bagaimana solidaritas itu dan harus diapakan...”. 
(sumber : Wawancara tanggal 10 Januari 2009). 
 
Hal yang sama juga berlaku dalam pengenalan nilai perdamaian, tetapi 
yang paling mendasari mudahnya nilai ini untuk dikenal, dipahami, dan 
dilaksanakan yaitu perdamaian merupakan semacam “slogan khas masyarakat 
Slank” yang membedakan dengan kelompok-kelompok lain. 
Dalam pembahasan ini penulis mengangkat dua nilai yang menjadi 
pedoman bagi kelompok Pekalongan Slankers Club (PSC), yaitu nilai solidaritas 
dan nilai perdamaian, serta nilai atau lebih tepatnya merupakan suatu sikap yaitu 
nilai kritik sosial, maksudnya adalah kritis terhadap apa yang terjadi. Responden 
terdiri dari pengurus dan beberapa anggota aktif dalam Pekalongan Slankers Club 
(PSC). 
1. Pemahaman Nilai Solidaritas dalam Kelompok Pekalongan Slankers 
Club (PSC). 
Hampir semua kelompok, komunitas, atau organisasi yang didasari 
atas persamaan perasaan akan tumbuh sikap solidaritas antar anggotanya. Hal 
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ini sangat wajar karena apa yang mereka rasakan juga akan dirasakan oleh 
anggota lainnya. Hal yang sama tentu juga akan dirasakan pula dalam 
kelompok Pekalongan Slankers Club (PSC), yaitu mereka memiliki 
persamaan yaitu sama-sama menyukai Slank sebagai panutan mereka. Sikap 
solidaritas mereka sangat terlihat apabila mereka sedang berkumpul atau 
sedang dalam melakukan sebuah kegiatan untuk kepentingan bersama dan 
kepentingan masyarakat. Bahkan mereka pernah menyelenggarakan kegiatan 
donor darah, pengumpulan bantuan bagi korban gempa Yogyakarta, hingga 
acara Bersih Pantai di Pantai Slamaran Pekalongan. Seperti yang telah 
diungkapkan Andy “Pay” sebagai ketua Pekalongan Slankers Club (PSC) : 
“Ya selain acara buat kami sendiri kami juga pernah ngadain acara 
buat masyarakat umum. Kami pernah ngadain acara donor darah 
buat kita sumbangin, terus ngumpulin dana buat korban gempa Jogja, 
dan yang terakhir dan insya Allah rutin yaitu Bersih Pantai mas. 
Kegiatan-kegiatan tadi maksudnya juga biar masyarakat nggak 
mandang Slankers kaya kelompok urakan atau apa gitu mas. Kami 
pingin nunjukin kalau Slankers itu sama kaya orang biasa. Slank kan 
juga gitu mas, mau bersihin selokan, kerja bakti, dan lain-lain.” 
(sumber : Wawancara tanggal 20 Januari 2009). 
 
Dari pernyataan diatas terlihat bahwa eksistensi kelompok Pekalongan 
Slankers Club (PSC) untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa mereka 
juga ingin dikenal tanpa dipandang sebelah mata, dalam artian mereka ingin 
bahwa Pekalongan Slankers Club (PSC) terdiri dari orang-orang yang sama 
dengan masyarakat pada umumnya serta siap bergaul dan membaur dengan 
khalayak.  
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Hal tersebut juga mereka lakukan karena dari Slank sendiri tidak 
beranggapan popularitas mereka sebagai grup band papan atas menghalangi 
apalagi sampai tidak mau keikutsertaan mereka dalam kehidupan  
bermasyarakat.  
Pemahaman tentang solidaritas bagi setiap orang kadang berbeda beda. 
Oleh karena itu peneliti akan mencoba menganalisa dari beberapa pernyataan 
yang peneliti ajukan kepada beberapa tentang solidaritas. 
Peneliti membagi responden ke dalam kelompok usia dan tingkat 
pendidikan. Untuk dalam kelompok usia, peneliti memisahkan menjadi 
kelompok usia di atas 20 tahun dan usia di bawah 20 tahun. Untuk dari 
kelompok usia di atas 20 tahun diwakili oleh Hery (24 tahun) dan Bambang 
(25 tahun). 
Menurut Hery (24 tahun) bahwa solidaritas adalah suatu keadaan 
dimana segala keadaan, baik senang ataupun sulit dihadapi dan diselesaikan 
bersama. Seperti pengungkapan Hery (24 tahun) sebagai berikut : 
“Solidaritas itu mas menurut saya senang atau susah bisa dirasakan 
bersama dan lebih bagus lagi jika diselesaikan bersama. Jadi kita 
ngerti apa yang dirasakan teman kita.” (sumber : Wawancara tanggal 
24 Januari 2009). 
 
Jadi menurut Hery (24 tahun) solidaritas adalah sikap dimana segala 
suasana atau keadaan selalu bisa dirasakan bersama dan merupakan loyalitas 
mereka sebagai suatu kelompok yang kompak. 
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Sedangkan menurut Bambang (25 tahun), solidaritas adalah sikap 
yang saling membantu terhadap sesama baik dalam kelompok maupun dalam 
masyarakat. Seperti pengungkapannya sebagai berikut : 
“Solidaritas itu kita itu saling membantu terhadap sesama mas, 
apalagi sesama Slankers.” (sumber : Wawancara tanggal 24 Januari 
2009). 
 
Ungkapan singkat dari Bambang (25 tahun) di atas mengartikan 
solidaritas adalah sikap yang saling membantu kepada sesama terutama jika 
yang kesulitan adalah sesama Slankers. Karena menurutnya juga jika kita 
sebagai Slankers harus memiliki rasa saling membantu terhadap sesama. 
Berikutnya dari kelompok usia di bawah 20 tahun yaitu Jati (19 tahun) 
dan Bergas (18 tahun). Jati (19 tahun) mengungkapkan pernyataannya tentang 
solidaritas sebagai berikut : 
“Menurut saya solidaritas adalah kekompakan mas, tapi bukan dan 
tidak hanya kompak dalam hal yang enak-enak saja, atau pas kita 
sedang dalam pertandingan, tapi semuanya. Apa pas kita sedang 
susah, kita harus tetap kompak.” (sumber : Wawancara tanggal 24 
Januari 2009). 
 
Jadi menurut Jati (19 tahun) solidaritas itu semacam kekompakan 
dalam suatu kelompok yang bukan hanya pada saat pertandingan atau dalam 
hal menyenangkan. Akan tetapi dalam segala hal terutama di saat keadaan 
kesusahan dimana kekompakan memang sangat dibutuhkan. 
Bergas (18 tahun) menyatakan tentang solidaritas sebagai berikut : 
“Kita saling mengerti keadaan orang lain yang kesusahan dan 
membantunya, jadi jika nanti yang pas susah itu kita maka orang lain 
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juga akan membantu kita.” (sumber : Wawancara tanggal 25 Januari 
2009). 
 
Inti dari pengertian Bergas tentang solidaritas hampir sama dengan 
pengertian yang diungkapkan oleh Bambang (25 tahun) yaitu sikap yang 
saling membantu, karena kita juga belum tahu bahwa nanti kita juga akan 
membutuhkan pertolongan orang lain. 
Keempat pengertian dari informan dalam kategori usia di atas 20 tahun 
dan di bawah 20 tahun tersebut diatas, memang terdapat sedikit perbedaan 
pandangan mengenai solidaritas. Akan tetapi bisa diambil pokok pikiran dari 
pengertian-pengertian yaitu melakukan segala hal bersama-sama baik itu 
untuk membantu orang lain atau bagi mereka sendiri. Intinya adalah  
merasakan apa yang orang lain rasakan, adanya saling membantu, kompak, 
dan adanya saling perngertian. 
Untuk kategori berikutnya adalah dilihat dari tingkat pendidikan, yaitu 
tingkat pendidikan di atas SD dan tingkat pendidikan di bawah SD. Richard 
dan Mahdi mewakili dari tingkat pendidikan di atas SD. Richard, siswa SMU 
kelas 3 di SMU N 2 Pekalongan dan Mahdi adalah mahasiswa Universitas 
Pekalongan Jurusan Ekonomi semester 6. 
Menurut Richard tentang pemahamannya akan solidaritas adalah 
sebagai berikut : 
“Solidaritas itu kita harus kompak mas. Misalnya seperti kita dalam 
satu tim sepak bola, kalau kita kompak mau lawan sekuat apapun kita 
bisa melayaninya. Jadi antara anggota-anggota timnya saling 
mendukung.” (sumber : Wawancara tanggal 24 Januari 2009). 
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Kesimpulan dari pengungkapan Richard yaitu kekompakan seperti 
dalam suatu tim sepak bola. Jadi jika ada rasa saling mendukung antar 
individu akan berakibat pula adanya persatuan dalam kelompok, dan menjadi 
kelompok yang kuat. 
Sedangkan menurut Mahdi adalah sebagai berikut : 
“Solidaritas itu kalau saya artikan seperti persamaan rasa. Yaitu 
merasakan apa yang orang lain rasakan mas. Nah dari persamaan 
rasa itu kita bisa menolong orang tersebut.” (sumber : Wawancara 
tanggal 24 Januari 2009). 
 
Jadi menurut Mahdi adalah persamaan perasaan, sehingga bisa 
merasakan apa yang dialami oleh orang lain, dan dari perasaan itulah 
menimbulkan sikap saling membantu terhadap orang lain.  
Berikutnya pernyataan dua informan dari kelompok/kategori tingkat 
pendidikan di bawah SD. Akan tetapi sebelumnya, peneliti menemukan 
kesulitan untuk menemukan informan yang berpendidikan di bawah SD, 
karena sebagian besar telah lulus SMU dan masih berstatus sebagai pelajar 
yang rata-rata minimal telah lulus SD. Namun akhirnya informan yang 
peneliti butuhkan bisa ditemukan, yaitu Sibenk dan Benjo (keduanya 
merupakan nama panggilan dari teman-teman dan penulis sengaja tidak 
mencantumkan nama yang sebenarnya karena permintaan informan).  
Menurut Sibenk solidaritas itu adalah sebagai berikut : 
“Kalau menurut saya solidaritas itu semua orang kaya bersaudara, 
jadi nggak kaya orang yang nggak mau tahu keadaan orang 
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lain...setidaknya kita saling tolong.” (sumber : Wawancara tanggal 26 
Januari 2009) 
 
Jadi menurut Sibenk solidaritas adalah suatu sikap yang menganggap 
bahwa semua orang adalah saudara sehingga dalam bermasyarakat kita bisa 
saling menolong dan mengerti kesusahan orang lain. 
Sedangkan menurut Benjo juga tidak berbeda jauh dengan pendapat 
Sibenk, yaitu menyatakan bahwa solidaritas merupakan situasi yang semua 
orang saling mendukung dan terjalin persaudaraan antar sesamanya. 
Pernyataan Benjo sebagai berikut : 
“Solidaritas itu semua orang tidak ada yang saling menjatuhkan tapi 
malah mendukung dan terjalin persaudaraan, kaya di Slankers ini 
mas...” (sumber : Wawancara tanggal 27 Januari 2009). 
 
Memang ada sedikit perbedaan pernyataan dari keempat informan dari 
kelompok tingkat pendidikan di atas, akan tetapi maksud dan pokok dari nilai 
solidaritas menurut mereka adalah suatu keadaan yang mana manusia-
manusia didalamnya merasakan perasaan yang sama sehingga terjalin 
persaudaraan dan sikap saling menolong. 
Pernyataan-pernyataan tersebut di atas memang terdapat sedikit 
perbedaan yaitu ada yang mengungkapkan bahwa solidaritas merupakan suatu 
kekompakan sedangkan yang lain mengungkapkan sebagai sikap saling tolong 
menolong dan mengerti kesusahan orang lain. Akan tetapi di sini bisa ditarik 
kesimpulan bahwa solidaritas bagi mereka merupakan suatu perasaan yang 
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sama atau senasib sehingga dapat saling membantu kepada anggota kelompok 
lain ataupun masyarakat pada umumnya. 
Jadi menurut analisa peneliti yang bisa diambil dari pengungkapan-
pengungkapan di dalam tabel tersebut, bahwa pemahaman mereka tentang 
solidaritas terutama solidaritas dalam kelompok Pekalongan Slankers Club 
adalah suatu keadaan saling membantu, memahami kesusahan orang lain, 
sehingga menimbulkan jiwa persaudaraan.  
Jika dilihat dari pemahaman para responden di atas maka tak bisa 
dipungkiri jika Slankers merupakan kelompok/komunitas yang terbesar dan 
terbanyak di Indonesia karena memiliki solidaritas yang tinggi dan regenerasi 
yang cukup cepat. 
2. Pemahaman Nilai Perdamaian dalam Kelompok Pekalongan Slankers 
Club (PSC). 
Perdamaian bagi Slank beserta penggemarnya merupakan  semboyan 
atau tujuan dari seluruh cita-cita sebagai musisi dan sebagai warga negara 
Indonesia. Mereka selalu meneriakkan “peace” dalam lagu-lagu, konser, 
maupun dalam bincang-bincang di stasiun televisi, karena menurut mereka 
perdamaian di Indonesia masih belum maksimal sehingga banyak terjadi 
berbagai macam pelanggaran-pelanggaran yang merugikan negara maupun 
langsung kepada rakyat. 
Berawal dari pemikiran tersebut, Slank dengan segenap “masyarakat”-
nya berjuang untuk mewujudkan perdamaian melalui musik mereka dengan 
 lxxxii 
cara memuji, mengkritik, bahkan melawan apa saja, kalau hal itu pantas 
dilakukan. 
Nilai perdamaian  menurut setiap orang tidak tentu sama, oleh karena 
itu peneliti mencoba menggali pemahaman beberapa informan yang 
merupakan pengurus dan anggota  Pekalongan Slankers Club (PSC). 
Sama seperti penggalian jawaban-jawaban tentang pemahaman nilai 
solidaritas, dalam pemahaman tentang nilai perdamaian juga dibagi dua 
kelompok, yaitu kelompok usia dan kelompok tingkat pendidikan. 
Untuk dari kelompok usia dibagi lagi menjadi kelompok usia di atas 
20 tahun dan di bawah 20 tahun. Berikut ini dari kelompok usia di atas 20 
tahun tentang pemahaman nilai perdamaian. Hery (24 tahun) memahami nilai-
nilai perdamaian sebagai berikut : 
“Perdamaian bagi kami adalah sesuatu keadaan yang nyaman, 
dimana orang-orangnya tidak ada yang saling menjatuhkan, saling 
menghargai. Intinya perdamaian itu orang-orang saling 
berdampingan dan saling mengerti posisi masing-masing.” 
(Wawancara, 24 Januari 2009). 
 
Perdamaian oleh Hery merupakan suatu situasi dimana individu-
individu di dalamnya saling menghargai tanpa ada perseteruan. 
Bambang (25 tahun) responden berikutnya memahami nilai 
perdamaian sebagai berikut : 
“Yang saya tahu perdamaian itu sesuatu keadaan dimana semua 
manusia tidak ada yang menginginkan peperangan, bentrokan, atau 
perkelahian.” (Wawancara, 24 Januari 2009). 
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Pemahaman Bambang tentang perdamaian adalah keadaan (secara 
fisik) dimana tidak terjadi peperangan dan semua manusia saling berdamai. 
Dari kedua informan tersebut, mereka memahami nilai-nilai perdamaian yaitu 
suatu bentuk keadaan tanpa ada perselisihan, perseteruan, atau bahkan 
peperangan dimana-mana, individu/manusianya saling menghargai. 
Berikutnya Jati (19 tahun) mengungkapkan pemahamannya tentang 
nilai-nilai perdamaian sebagai berikut : 
“Perdamaian, semua yang mengakibatkan kita ribut seperti saling 
menghina, curang, pokoknya yang bisa bikin kita jadi berantem, tidak 
ada. Yang ada hanya keadaan saling menghormati.” (Wawancara, 24 
Januari 2009). 
 
Menurut Jati pemahaman tentang perdamaian adalah tidak adanya 
segala sesuatu yang menimbulkan perselisihan. 
Bergas (18 tahun) mengungkapkan pemahamannya mengenai nilai-
nilai perdamaian sebagai berikut :  
“Menurut saya, kita semua aman, nyaman, tidak ribut-ribut, apa-apa 
dibicarakan dulu, tidak saling menyakiti, ya itu perdamaian.” 
(Wawancara, 24 Januari 2009). 
 
Jadi menurut Bergas perdamaian itu suasana aman dan nyaman tanpa 
ada yang saling merugikan orang lain. 
Dari keempat responden di atas, yaitu Hery, Bambang, Jati, dan 
Bergas diketahui bahwa perdamaian dipahami mereka sebagai suatu keadaan 
yang tanpa ada perselisihan. Hal-hal seperti perkelahian, perbedaan 
pandangan, maupun kesenjangan tidak terjadi, sehingga menimbulkan rasa 
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aman dan nyaman bagi semua unsur masyarakat di dalamnya. Keempat 
informan tersebut mewakili dua kelompok umur yang berbeda, yaitu di atas 
20 tahun dan di bawah 20 tahun, yang termasuk kelompok umur di atas 20 
tahun yaitu Hery yang berumur 24 tahun dan Bambang 25 tahun. Sedangkan 
Jati yang berumur 19 tahun dan Bergas yang berumur 18 tahun mewakili 
kelompok umur di bawah 20 tahun. Namun dari kelompok umur yang berbeda 
ini tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dalam pemahaman mengenai 
nilai perdamaian. 
Berikutnya ada empat responden lagi yang mewakili dua kelompok 
tingkat pendidikan yang berbeda, yaitu di bawah SD dan di atas SD. Hal ini 
sengaja peneliti lakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan pemahaman 
nilai perdamaian oleh kedua kelompok tingkat pendidikan yang berbeda 
tersebut.  
Pemahaman Richard (dari kelompok tingkat pendidikan di atas SD) 
mengenai perdamaian dijelaskannya sebagai berikut : 
”Perdamaian bagi saya artinya situasi yang kondusif, tanpa ada 
konflik-konflik yang mengakibatkan sesuatu hal yang fatal. Karena 
dalam masyarakat pasti ada konflik, tinggal bagaimana 
menyelesaikannya.” (Wawancara, 25 Januari 2009). 
 
Menurut Richard  nilai perdamaian dipahaminya sebagai situasi yang 
kondusif, meskipun disadarinya bahwa dalam masyarakat pasti ada konflik, 
akan tetapi bagaimana masyarakat tersebut menyelesaikan konflik tanpa 
perselisihan. 
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Sementara itu, Mahdi (dari kelompok tingkat pendidikan di atas SD) 
mengungkapkan pemahamannya mengenai perdamaian sebagai berikut : 
“Kalau menurut saya perdamaian itu sesuatu yang mana manusianya 
tidak saling bermusuhan.” (Wawancara, 26 Januari 2009). 
 
Penjelasan Mahdi tentang perdamaian tidak terlalu sulit untuk 
dipahami, dia hanya menjelaskan bahwa tidak saling bermusuhan adalah 
merupakan perdamaian. 
Penjelasan dari kedua informan tersebut diketahui bahwa bagi mereka 
perdamaian merupakan situasi yang kondusif tanpa ada permusuhan. 
Sebagaimana yang telah dijunjung tinggi oleh Slank. 
Sementara itu dari kelompok tingkat pendidikan di bawah SD, Sibenk 
mengungkapkan pemahamannya tentang perdamaian sebagai berikut :  
“Perdamaian itu aman, adil, antara rakyat dan wakil rakyat kompak, 
tidak bermusuhan, kesejahteraan merata.” (Wawancara, 26 Januari 
2009). 
 
Sibenk memahami berbagai situasi yang menggambarkan tentang 
perdamaian, yaitu kondisi yang aman, kesejahteraan merata sehingga tidak 
terjadi perbedaan yang berakibat kecemburuan sosial dan situasi yang tidak 
saling bermusuhan. 
Benjo sebagai responden terakhir, menjelaskan pemahamannya 
mengenai nilai perdamaian sebagai berikut : 
“Perdamaian itu sesuatu yang dijunjung oleh Slank dan telah menjadi 
semangat Slank.” (Wawancara, 27 Januari 2009). 
 
 lxxxvi 
Sibenk dan Benjo memiliki pemahaman tentang perdamaian yang 
sedikit berbeda. Benjo hanya mengungkapkan jika perdamaian itu sesuatu 
yang dijunjung Slank dan menjadi semangat Slank. Bila dibandingkan dengan 
dengan dua responden sebelumnya, yaitu Richard dan Mahdi memang ada 
sedikit perbedaan dalam menyampaikan pemahamannya, akan tetapi 
keempatnya atau semua responden pada dasarnya mempunyai pemahaman 
yang sama tentang perdamaian yaitu suatu keadaan yang mana manusia di 
dalamnya saling menghargai satu sama lain, tidak ada perselisihan atau 
permusuhan. Dari gambaran mengenai pemahaman para informan diatas 
tentang nilai perdamaian diketahui bahwa mereka bisa memahami salah satu 
nilai yang dibawa Slank dan para penggemarnya dan dijunjung untuk 
diwujudkan. 
Dalam pernyataan-pernyataan di atas ada satu pernyataan yang 
menurut peneliti belum sesuai jawabannya dari apa yang peneliti harapkan, 
yaitu pada responden nomor 8 (Benjo). Akan tetapi hal ini tidak menjadi 
masalah terhadap perolehan data yang peneliti inginkan. Peneliti anggap 
perbedaan pernyataan tersebut bisa dikarenakan  tingkat pendidikan yang 
kurang, sehingga memungkinkan responden kesulitan memahami pertanyaan 
dari peneliti. 
Analisa dari pernyataan-pernyataan di atas bahwa sebagian besar 
responden mengungkapkan perdamaian adalah suatu kondisi yang 
masyarakat-masyarakat di dalamnya tidak ada permusuhan, saling 
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menghargai, situasinya aman dan nyaman. Menurut peneliti bahwa nilai 
perdamaian yang Slank sebarkan kepada para penggemarnya telah mereka 
pahami dengan baik, dan jika nilai ini bisa dipahami dengan baik maka  dalam 
mengatur massa (Slankers) akan lebih mudah untuk diterapkan agar tidak 
berbuat sesuatu yang merugikan masyarakat pada umumnya. 
 
 
3. Penilaian terhadap Kondisi Sosial (Sikap Kritik Sosial) oleh Komunitas 
Pekalongan Slankers Club (PSC) 
Seperti halnya idola mereka, para Slankers di Pekalongan Slankers 
Club (PSC) juga memiliki sikap kritis terhadap situasi/kondisi social 
mengenai masalah yang terjadi akhir-akhir ini. Dengan masih memakai 
responden yang sama dengan kedua pemahaman di atas yaitu dengan 
mengkategorikan responden dari tingkat umur dan dari tingkat pendidikan.  
Pertama dari tingkat umur dibagi menjadi dua yaitu umur diatas 20 
tahun dan umur di bawah 20 tahun. Dari tingkat umur diatas 20 tahun 
mengungkapkan sebagai berikut ; Hery (24 tahun) mengungkapkan : 
“Keadaan sekarang itu susah mas, apa-apa jadi mahal.yang paling 
kerasa ya kita-kita ini sebagai orang kecil.” (Wawancara, 24 Januari 
2009). 
 
Sedangkan menurut Bambang (25 tahun) menyikapi keadaan social 
saat ini sebagai berikut : 
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“Jaman sekarang itu kan harusnya kita tambah maju yan mas? Tapi 
kok kita-kita sebagai wong cilik kok enggak pernah ngerasain 
kemajuan apa-apa. Pasti gara-gara koruptor-koruptor yang makan 
duit kita mas ya.” (Wawancara, 24 Januari 2009). 
 
Kemudian dari tingkat umur di bawah 20 tahun, Jati (19 tahun) 
menyatakan : 
“Saya bingung mas mau ngomong gimana, tapi yang jelas kita ini 
yang paling merasakan susahnya jaman sekarang. Mau cari makan 
saja susahnya minta ampun, sampai-sampai saya pernah ngamen mas 




Bergas (18 tahun) mengungkapkan sebagai berikut : 
“Ya mas kan bisa lihat sendiri gimana repotnya kondisi sekarang, 
apalagi masalah ekonomi, mereka-mereka yang jadi pejabat sih enak 
enggak bingung, soalnya kebutuhan mereka ditanggung. Lha kaya kita 
ini mas, ngrokok sebatang saja kita bayar pajak kan?” (Wawancara, 
25 Januari 2009). 
 
Pernyataan-pernyataan dari kelompok umur di atas dapat ditarik 
kesimpulan bersama bahwa mereka sebagian besar kondisi ekonomi 
masyarakat merupakan suatu kondisi yang seharusnya diperhatikan, karena 
menurut mereka hal itu sangat penting. Mereka menganggap kondisi ekonomi 
saat ini jauh dari apa yang mereka harapkan yaitu kondisi dimana dalam 
memenuhi kebutuhan sangatlah susah. 
Untuk kategori dari tingkat pendidikan peneliti juga memilah menjadi 
dua, yaitu di atas SD dan di bawah SD. Dari tingkat di atas SD, Richard 
mengungkapkan kondisi sosial saat ini sebagai berikut : 
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“Menurut saya kondisi saat sekarang nggak ada bedanya mas sama 
jaman penjajahan dulu. Kalo dulu kita dijajah Belanda, sekarang kita 
dijajah sama saudara kita sendiri. Jadi intinya kita itu dijajah terus, 
Cuma penjajahnya saja yang beda.” (Wawancara, 25 Januari 2009). 
 
Mahdi juga mengungkap sebagai berikut : 
“Wah kalau keadaan sekarang itu gimana ya mas, menurut saya sih 
mungkin terlalu banyak penduduk jadi buat ngaturnya jadi repot.” 
(Wawancara, 24 Januari 2009). 
 
Sedangkan dari tingkat pendidikan di bawah SD, Sibenk menyatakan 
kondisi sosial akhir-akhir ini sebagai berikut : 
“Semua barang jadi mahal mas, terutama kebutuhan sehari-hari kaya 
beras, minyak, gula, semuanya mahal!” (Wawancara, 26 Januari 
2009). 
Menurut Benjo tentang penilaian mengenai kondisi social saat ini 
sebagai berikut : 
“Katanya sekolah sudah gratis, tapi nyatanya masih sja bayar ini 
itunya juga banyak. Sekarang itu yang mau jadi pejabat harus belajar 
bohong dulu mas. Nanti kalo sudah kepilih, ya sudah lupa sama yang 
milih dulu. Moral orang kita yang sudah pada rusak mas.” 
(Wawancara, 27 Januari 2009). 
 
Dari semua pernyataan dari kedua kategori di atas dapat ditarik pokok 
permasalahannya yaitu kekecewaan terhadap apa yang telah masyarakat 
percayakan kepada pemerintah. Masih banyak kesusahan-kesusahan yang 
dialami masyarakat terutama masalah ekonomi. 
Pernyataan para responden di atas mempunyai banyak kesamaan 
dengan apa yang sering Slank suarakan misalnya dalam lagu-lagunya yang 
berisi ketidakpuasan kita terhadap kinerja pemerintah serta segelintir orang-
orang yang bisa menikmati fasilitas negara. Secara tak langsung pengaruh 
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penilaian mereka telah sedikit banyak dipengaruhi oleh suara-suara Slank, 
karena hal itu bisa terlihat dari lirik-lirik lagu ciptaan beberapa  penggemar 
Slank yang juga berisikan kritik sosial. 
C. Bentuk-bentuk Tindakan sebagai Pencerminan Pengidolaan terhadap Slank 
Sebagai suatu komunitas, komunitas penggemar Slank (Slankers) 
mempunyai ciri/karakter sendiri yang membedakan dengan kelompok atau 
komunitas lain. Berbagai cara dilakukan agar eksistensi dan anggapan bahwa 
mereka juga merupakan bagian masyarakat yang mereka miliki tetap diakui. 
Mereka (sebagai penggemar) akan mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh idola 
mereka sebagai bentuk pengidolaan. Sebagai bentuk dari pengidolaan mereka 
yang sangat menonjol adalah bagaimana mereka secara sengaja 
mengidentifikasikan diri mereka sebagai Slankers dengan cara berpakaian, cara 
bermusik, cara bergaul dengan teman, bahkan hingga sampai ke seluruh 
keseharian mereka.  
Dalam penelitian ini penulis mengangkat tiga cara tindakan 
pengidolaan pada pengurus dan anggota Pekalongan Slankers Club (PSC), yaitu 
cara berpakaian, cara bemain musik, dan cara bergaul dengan teman. 
1. Bentuk Tindakan Pengidolaan Cara Berpakaian 
Cara berpakaian sudah tentu merupakan image/citra yang kuat dan 
yang paling terlihat untuk menilai individu maupun kelompok, oleh karena itu 
banyak orang atau kelompok yang berpakaian dengan cara mereka sendiri 
tanpa terpengaruh oleh mode maupun yang sedang digandrungi orang banyak. 
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Dalam kelompok Pekalongan Slankers Club (PSC) juga memiliki cara atau 
bentuk cara berpakaian yang mencirikan mereka sebagai seorang penggemar 
Slank. Akan tetapi bagi mereka adalah makna dari cara berpakaian tersebut 
yang mereka ingin ungkapkan. Seperti yang diungkapkan oleh Hery, sebagai 
berikut : 
“Saya punya bajunya ya begini mas, masa mau maksa beli yang model 
sekarang. Lagian saya tidak selalu punya uang buat nuruti jaman. 
Yang ada aja mas. Slank kan apa adanya...” (sumber : Wawancara 
tanggal 23 Januari 2009). 
 
Menurut Hery, sebagai seorang Slankers itu tidak harus memiliki atau 
memakai pakaian yang Slank pakai, apalagi pakaian yang saat ini sedang 
menjadi trend bagi semua orang. Namun bagi Hery adalah pemaknaan dari hal 
tersebut dan tidak kehilangan identitas mereka sebagai Slankers yaitu 
berpakaian yang seadanya. 
Lain halnya dengan cara Andy “Pay” sebagai ketua. Ia berpakaian 
seperti cara berpakaian Slank, yaitu terkesan terlalu kecil, yang sebenarnya 
pakaian yang dipakai wanita. Menurut Andy “Pay” begitulah cara dia untuk 
mengungkapkan pengidolaan terhadap Slank dan juga karena dia sebagai 
ketua yang setidaknya memberikan contoh kepada yang lain. Akan tetapi 
Andy “Pay” juga mengatakan bahwa pengungkapan adalah yang utama dan 
dia menyadari cara setiap orang pasti berbeda. Seperti yang diungkapkan 
Andy “Pay” : 
“Saya lebih nyaman pakai pakaian yang begini mas (kaos-kaos 
perempuan) selain pas dipakai, kan badan saya kurus, juga karena 
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Slank pakai bajunya seperti ini. Seperti Bimbim-kan bajunya seperti 
ini. Tapi saya nggak maksain sama slankers-slankers lain biar 
berdandan kaya saya atau kaya siapa lah, itu terserah mereka yang 
penting kita sebagai Slankers memang apa adanya”. (sumber : 





Salah satu bentuk/cara pengidolaan Slankers terhadap Slank yang diungkapkan 
melalui cara berpakaian 
 
Gambar di atas memperlihat bentuk secara fisik salah satu cara 
berpakaian seorang Slankers di Pekalongan Slankers Club, yaitu T-shirt ketat 
yang terkesan terlalu kecil/kekecilan (bahkan kaos perempuan), celana jeans 
cutbray ketat, rantai dompet, sepatu kets, serta jaket yang telah sobek-sobek. 
Hal itu juga memperlihatkan bahwa orang Slankers terkesan slenge’an, apa 
adanya, dan tidak peduli dengan pendapat orang lain tentang diri mereka. 
Menurut peneliti mengenai cara penelitian untuk menunjukkan 
pengidolaan terhadap Slank terdapat dua macam kelompok pendapat yang 
berbeda, yaitu cara berpakaian dengan meniru bentuk dan cara berpakaian, 
dan lebih menekankan pemaknaan yang apa adanya karena itulah jiwa Slank. 
Dalam hal ini peneliti mencoba melakukan percobaan kembali yaitu 
untuk mengetahui bagaimana sebenarnya cara/bentuk berpakaian para 
Slankers untuk menunjukkan pengidolaan mereka. Yaitu dengan meminta 
perdapat dari 10 orang responden untuk memilih antara cara berpakaian yang 
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meniru Slank atau lebih ke pemaknaannya (termasuk 2 informan yang telah 
dikemukakan di atas). Pendapat mereka terangkum dalam tabel berikut : 
Tabel 2 
Cara Berpakaian menurut Anggota Pekalongan Slankers Club  
(n = 10) 
Pendapat 
No. Nama Meniru cara berpakaian 
Slank 










































 Jumlah 6 9 
Sumber : Angket tanggal 23 - 24 Januari 2009 
Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat 5 kelompok jawaban dari 
responden, yaitu :  
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1. Menjawab kedua pilihan jawaban, yaitu meniru cara berpakaian Slank 
dan berpakaian yang apa adanya. Kelompok jawaban ini terdapat 4 
responden atau 40% responden. 
2. Menjawab meniru cara berpakaian Slank. Kelompok jawaban ini terdapat 
6 responden atau 60% responden. 
3. Menjawab berpakaian yang apa adanya. Kelompok jawaban ini terdapat 
9 responden atau 90% responden. 
4. Menjawab hanya meniru cara berpakaian Slank. Kelompok jawaban ini 
terdapat 1 responden atau 10% responden. 
5. Menjawab hanya berpakaian yang apa adanya. Kelmpok jawaban ini 
terdapat 4 responden atau 40% responden. 
Dapat diketahui dari tabel dan keterangan selanjutnya, bahwa terlihat 
dalam kelompok nomor 3 yang tersebut di atas, terdapat 9 responden atau 
90% responden setuju kalau cara bepakaian Slank itu apa adanya. Kemudian 
jika dibandingkan antara yang hanya menjawab meniru cara berpakaian Slank 
dengan yang hanya menjawab berpakaian yang apa adanya maka terlihat 
perbandingan 1 : 4. Hal ini menunjukkan bahwa cara berpakaian yang dipakai 
oleh Slankers tidak hanya terlihat dari bentuk atau caranya, akan tetapi lebih 
diutamakan arti dari cara tersebut yaitu yang apa adanya. Bagi mereka 
Slankers itu cukup memiliki jiwa Slankers yang selalu mendukung Slank. 
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Faktor lain yang mempengaruhi terjadinya cara berpakaian tersebut di 
atas yaitu kondisi perekonmian orang tua atau masing-masing Slankers 
tersebut yang sebagian besar masih tergolong kurang mampu. 
Dari keterangan di atas memperlihatkan bahwa efek pengaruh 
“ideologi” pengidolaan terhadap Slank telah menciptakan cara dan bentuk 
(nilai) yang mencirikan kelompok mereka sebagai penggemar Slank. 
2. Bentuk Tindakan Pengidolaan Cara Bermain Musik 
Sebelum mengenal Slank, para Slankers tentu telah mengenal apa itu 
musik sebagai awal pengenalan terhadap musisi yang akhirnya mereka 
idolakan. Sehingga berakibat pula ke arah pengidolaan yang lebih spesifik 
yaitu mengidolakan musik serta musisinya. Sebagai bentuk lain akan 
pengidolaan mereka yang mengidolakan musisi, maka akan mempengaruhi 
pula dalam cara bermusik para Slankers. Bentuk/jenis/aliran musik yang 
mereka mainkan sebagian besar mengikuti Slank. Kita tahu bahwa awalnya 
mereka juga telah menyukai Slank dari musiknya maka mereka akan meniru 
sebagaimana yang Slank mainkan.  
Di Pekalongan Slankers Club (PSC) terdapat satu band yang lahir dari 
anggota-anggota Pekalongan Slankers club (PSC). Band ini bernama “Pink 
Stones” yang lahir pada tanggal 21 Agustus 2005, beranggotakan Ryan 
(Vokal), Andy (Gitar), Arga (Bass), Saman (Gitar), N’cet (Drum). Mereka 
memainkan musik dengan aliran yang sama dengan Slank yaitu Rock ‘n Roll. 
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Seperti yang diungakapkan Andy sebagai salah satu anggota grup band Pink 
Stones : 
“Kami sebagai Slankers, ya bukane sok-sokan mas, tapi memang kami 
para Slankers selalu terinspirasi dari Slank. Seperti aliran yang kami 
mainkan yaitu rock ‘n roll kaya Slank, cara aksi panggung sampai 
dandanann kami semua terinspirasi sama Slank. Tapi kami tetap 
berusaha untuk menjadi diri sendiri mas, yang tetap ngefans sama 
Slank soalnya bagi kami Slank itu Faunding Father. ” (sumber : 
Wawancara tanggal 24 Januari 2009). 
 
Sebagai grup band yang lahir dari Komunitas Pekalongan Slankers 
Club (PSC) sudah tentu akan memainkan lagu-lagu Slank dan lagu-lagu 
ciptaan sendiri yang beraliran seperti Slank. Baik dalam jenis musik hingga 
lirik-lirik lagu ciptaan mereka menyerupai Slank yang nakal, berani, dan 
penuh dengan kritik sosial. Seperti dalam pengungkapan salah satu personil 
band di atas, bahwa Slank telah menjadi inspirator dalam bermusik mereka, 
dan merupakan pengungkapan pengidolaan mereka terhadap Slank. Jadi 
musik yang mereka bawakan memang telah terkena imbas/pengaruh dari 
pengidolaan mereka terhadap grup band Slank. 
Hal tersebut menggambarkan bahwa cara bermain musik mereka telah 
didedikasikan untuk idola mereka sehingga semua cara dan bentuk musik 
yang mereka suarakan terdengar menyerupai Slank. 
 
 
3. Bentuk Tindakan Pengidolaan Cara Bergaul dengan Teman 
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Pergaulan yang terjadi dalam kelompok Pekalongan Slankers Club 
(PSC) tidak jauh berbeda dengan pergaulan remaja pada umumnya, yaitu 
suatu pergaulan yang masih banyak dimasuki pengaruh-pengaruh dari luar, 
yang nantinya akan mereka pilih secara individu untuk menentukan jati diri 
mereka. Bisa dikatakan bahwa pengidolaan mereka terhadap Slank pun 
merupakan pengaruh yang memasuki pikiran dan kehidupan mereka masing-
masing hingga mereka harus memilih untuk mengikuti pengaruh tersebut atau 
tidak. 
Beberapa nilai yang menjadi landasan dalam berkelompok secara tak 
sengaja telah memaksa anggota-anggota kelompok Pekalongan Slankers Club 
(PSC) untuk mengikuti atau mematuhi norma-norma yang harus ditaati. Salah 
satu norma yang harus ditaati yaitu menjaga image/citra Slankers yang bukan 
termasuk kelompok orang-orang pelanggar hukum. Seperti yang diceritakan 
ketua Pekalongan Slankers Club (PSC) tentang kejadian yang melanggar 
hukum oleh anggota Pekalongan Slankers Club dan penindakan langsung oleh 
pengurus Pekalongan Slankers Club (PSC), sebagai berikut: 
“Pernah mas, pas kita semua lagi kumpul-kumpul rutin tiap malam 
kamis di BSP (salah satu stasiun radio lokal di Pekalongan) ada yang 
kehilangan hape. Terus setelah diselidiki malam itu juga karena kami 
berusaha menyelesaikannya secepatnya dan biar cerita kejadian ini 
tidak menyebar, akhirnya ada yang mencuri hape itu dan pelakunya 
anak PSC sendiri. Setelah mengaku dan hape itu dikembalikan ke 
pemiliknya, dan tindakan kami sebagai pengurus dan senior, kami 
mengeluarkan pelaku tersebut dari keanggotaan PSC. Kartu Tanda 
Anggotanya kami minta dan kami bakar, terus uangnya kami 
kembalikan.... Kan repot mas kalau Slankers dicap jelek terus, kami 
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pingin jadi komunitas yang baik.” (sumber : Wawancara tanggal 1 
Februari 2009) 
 
Jadi dalam pergaulan merekapun berusaha untuk membenah merubah 
citra mereka yang sebelumnya telah melekat pada idola mereka yang pernah 
memakai obat-obatan terlarang dan sekarang telah sembuh total dan secara 
langsung juga melekat pada penggemarnya. Tidak bisa dipungkiri pengaruh 
idola mereka itu mempengaruhi pergaulan mereka yang mencoba untuk 
mengkonsumsi obat-obatan terlarang itu, dan berusaha sembuh karena idola 
mereka sembuh. Semuanya dalam pergaulan mereka kaitkan dengan cara sang 
idola. Namun sekarang berbagai pembenahan juga terjadi dalam cara 
pergaulan mereka yaitu salah satunya tidak mengkonsumsi obat-obatan 
terlarang pada saat acara kumpul-kumpul, baik yang rutin atau sekedar 
berkumpul akan tetapi memakai identitas sebagai Slankers (kalau memang 
masih ada yang memakai maka mereka dilarang mengkonsumsinya pada saat 
Slankers sedang berkumpul). Jadi mereka berusaha menjaga citra dan di sisi 
lain mereka menyadari tidak semua anggota bukan pemakai maka dari itu jika 
ada anggota yang sedang mengkonsumsi obat-obatan terlarang (termasuk 
minuman keras) dan memakai atribut atau sedang berkumpul dengan sesama 
Slanker akan ditindak tegas oleh para pengurus Pekalongan Slankers Club 
(PSC). Seperti yang diungkapkan oleh Bambang, salah satu pengurus 
Pekalongan Slankers Club (PSC) : 
“Kami tahu kalau dari semua anggota PSC ada yang masih memakai 
narkoba. Tapi kami nggak maksa orang itu biar sembuh dari 
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kecanduan narkoba, karena itu semua kembali pada diri orang itu, 
ada kemauan apa nggak. Yang kami lakukan yaitu menjaga image 
Slankers biar nggak jelek. Jadi kami ngomong sama semua anggota 
kalau pas memakai narkoba jangan pas ngumpul-ngumpul, atau pas 
sendiri tapi memakai kaos Slankers. Itu kan bisa jadiin kalau ada 
orang yang lihat mikirnya jadi jelek sama Slankers.” (sumber : 
Wawancara tanggal 1 Februari 2009) 
 
Jadi pergaulan yang diterapkan pada kelompok Pekalongan Slankers 
Club (PSC) saat ini yaitu pergaulan yang sehat, karena idola mereka pun telah 
sembuh dari ketergantungan terhadap obat-obatan terlarang, dan cara/tindakan 
tersebut di atas setidaknya menunjukkan usaha Pekalongan Slankers Club 
(PSC) untuk menjaga dan mempertahankan citra kelompok Pekalongan 
Slankers Club (PSC) di mata masyarakat. 
Bisa diambil kesimpulan bahwa cara bergaul Slankers sebagai bentuk 
pengidolaan mereka terhadap Slank yaitu bergaul yang masih sama dengan 
bentuk pergaulan remaja pada umumnya akan tetapi di dalam kelompok yang 
terdapat tata aturan/rule yang harus dipatuhi maka pergaulan yang terjadi 
adalah tidak merusak citra Slankers dan Slank sebagai idola/panutan. Dengan 
kata lain pergaulan mereka hanya sekedar untuk saling menukar informasi 
seputar Slank beserta segala sesuatu yang berkaitan dengan Slank,  dalam hal 
musik, serta untuk pergaulan yang bermaksud mempererat solidaritas antar 
sesama penggemar Slank. 
Pernyataan-pernyataan atas berbagai pengidolaan yang tersebut di atas 
menjelaskan bagaimana bentuk pengidolaan mereka yang telah mempengaruhi 
hampir seluruh gaya hidup dan pergaulan para penggemar Slank. Totalitas mereka 
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memang terkesan seperti berlebihan akan tetapi bagi mereka seperti itu mereka 
bisa menemukan jati diri mereka. Segala inspirasi dalam keseharian dan 
kehidupan merupakan pencerminan atas idola mereka. 
Pemahaman dan pelaksanaan akan pengidolaan mereka terhadap Slank 
merupakan konsekuensi mereka sebagai Slankers sejati, karena menurut mereka 
jika seorang Slankers maka yang dipahami dan yang dilakukan tidak keluar dari 
jalur pemikiran dan tindakan Slank. 
Menurut analisa dari penelitian ini bahwa pengidolaan yang telah 
mempengaruhi gaya hidup para penggemar Slank pada kelompok Pekalongan 
Slankers Club (PSC) adalah segala tindakan mereka baik secara individu maupun 
secara kelompok tidak lepas dari gaya yang Slank lakukan. Garis besar 
pengidolaan mereka terlihat dari pengetahuan mereka tentang yang berkaitan 
dengan Slank bisa dikatakan sangat tahu, pemahaman nilai-nilai yang terkandung 
yaitu nilai solidaritas dan nilai perdamaian yang mereka pahami dan mereka 
laksanakan dengan baik, dan terakhir bentuk tindakan dilihat dari cara berpakaian 
yang lebih mengutamakan makna dari cara berpakaian sebagai Slankers, cara 
bermain musik yang hanya memainkan lagu-lagu Slank dan kalaupun memainkan 
lagu-lagu sendiri tetap tidak keluar dari pengaruh Slank yaitu jenis/aliran musik 
yang dimainkan serta lirik-lirik yang berisi kritk sosial, dan cara bergaul yang 
bertujuan menjaga citra baik Slankers dan Slank di mata masyarakat akan tetapi 
tetap tidak kehilangan identitas sebagai penggemar Slank. Semuanya 






Musik tidak hanya sebatas sebagai sarana hiburan saja, tetapi lebih dari itu 
mempunyai nilai lebih dari sekedar hiburan, seperti yang diungkapkan Sunarto, 
sebagai berikut : “Jangkauan jelajah musik sangat luas dan dapat menembus lapisan-
lapisan budaya di permukaan planet ini.” (Sunarto, 1995 : xi). 
Musik atau lagu memiliki dua unsur didalamnya, yaitu musisi selaku 
pencipta musik atau lagu itu sendiri dan para pendengarnya. Masing-masing unsur 
tersebut mempunyai peran-peran tersendiri yang saling berkaitan satu sama lain. 
Masing-masing unsur tersebut saling mempengaruhi, yaitu musisi dalam 
mengekspresikan musik atau lagunya tidak akan berarti atau terdengar tanpa ada 
pendengarnya. Begitu  juga sebaliknya, sebagai manusia para pendengar bisa 
dikatakan membutuhkan musik atau lagu. 
Sebagai salah satu dari bagian seni, musik atau lagu dapat dimengerti 
bahkan disukai atau tidak dihargai. Karena musik merupakan sarana sosial yang 
universal serta membawa pengaruh yang cukup besar dalam perkembangan 
kehidupan manusia. musik bisa digunakan sebagai media untuk mengungkapkan ide-
ide ataupun  perasaan. 
Permasalahan yang kemudian akan muncul yaitu manakala musik atau 
lagu akan mempengaruhi secara ekstrim kepada para pendengarnya dan akan 
menimbulkan proses imitasi. Kemudian para pendengarnya  tidak hanya dipengaruhi 
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oleh musisi saja, tetapi apa saja yang dilakukan dan diucapkan. Oleh karena dari segi 
positifnya proses imitasi dapat mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah 
dan nilai-nilai yang berlaku. Namun imitasi juga dapat menimbulkan akibat yang 
negatif apabila yang ditiru adalah tindakan-tindakan yang negatif (Soerjono 
Soekanto, 2001 : 69). 
Berkaitan dengan hal di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tindakan Slank tak luput untuk ditiru para penggemarnya, seperti dulu waktu Slank 
masih terjerat obat-obatan terlarang, para penggemarnya meniru karena panutannya 
juga mengkonsumsi dan pada saat Slank berusaha sembuh, maka dari itu  mereka 
(penggemar) juga berusaha untuk sembuh. Cara hidup Slank yang slenge’an 
(semaunya) juga diikuti sebagai pengidolaan mereka yang totalitas. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bagas (nama samaran) : 
“Dulu saya memakai narkoba ada banyak alasannya mas, yang jelas dulu 
karena dulu Slank juga sebagai pemakai jadi saya sebagai Slankers ya 
mau nggak mau jadi ikutan juga. Tapi selain itu ada alasan lain yaitu 
saya berasal dari broken home, meskipun itu bukan alasan yang paling 
kuat.” (sumber : Wawancara 10 Januari 2009). 
 
Eksistensi grup band Slank seolah-olah tak pernah surut oleh berbagai hal 
yang timbul seperti lahirnya grup band-grup band lain atau penyanyi lain. Hal ini 
disebabkan oleh keberadaan para penggemar Slank yang sudah tersebar di berbagai 
pelosok Indonesia, dan jumlahnya selalu meningkat. Besarnya dukungan dari para 
penggemarnya juga menjadikan Slank suatu kiblat dalam segala hal bagi anak-anak 
muda Indonesia saat ini. 
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Peran Slank sebagai panutan para penggemarnya memang telah menjadi 
momok yang menimbulkan berbagai tanggapan-tanggapan baik positif maupun 
negatif. Di sisi lain sebagai kelompok yang merupakan bagian dari masyarakat, maka 
terjadi hubungan timbal balik antara Slank dengan penggemarnya. Karena Setiap 
individu pasti mempunyai kepentingan maupun kebutuhan yang berbeda-beda dengan 
individu lain. Adanya kepentingan dan kebutuhan yang berbeda tersebut, kemudian 
menuntut individu untuk senantiasa berinteraksi dengan individu lain. Karena seperti 
yang kita ketahui bersama bahwa manusia selain sebagai makhluk individu juga 
sebagai makhluk sosial. Hubungan timbal balik antara individu inilah yang dalam 
Sosiologi dikenal dengan istilah interaksi. Sebagaimana dikemukakan oleh Pitirim 
Sorokin, bahwa Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari :  
1. Hubungan dan pengaruh timbal balik antar aneka macam gejala-gejala sosial. 
2. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial dengan gejala-gejala non 
sosial. 
3. Ciri-ciri umum semua jenis gejala-gejala sosial (Soerjono Soekanto, 1994 : 20-21). 
Kemudian menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi 
menyatakan bahwa : 
“Sosiologi atau ilmu masyarakat adalah ilmu yang mempelajari struktur 
sosial dan proses-proses sosial, termasuk di dalamnya perubahan sosial” 
(Soerjono Soekanto, 1994 : 20-21). 
 
Sedangkan Roucek dan Warren mengemukakan bahwa : 
“Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam 







William F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff berpendapat : 
“Sosiologi adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan 
proses kemasyarakatan yang bersifat stabil” (dalam Soerjono Soekanto, 
1994 : 20-21). 
Hal tersebut terlihat ketika jika akan diadakan konser di kota yang dituju. 
Hal ini secara tidak langsung memberikan keuntungan bagi pihak grup band Slank 
jika sewaktu-waktu akan mengadakan konser karena dengan adanya kelompok 
Slankers maka jika grup band Slank akan mengadakan konser akan menghubungi 
ketua Slankers setempat untuk menyiapkan beberapa personil untuk dijadikan sebagai 
keamanan yang dalam bahasa Slankers-nya yaitu BP (Bidadari Penyelamat) juga 
untuk sebagai pencari informasi tentang kota yang akan diadakan konser. Seperti 
yang dikatakan juga oleh ketua PSC Andy “Pay” berikut ini :  
“Saya itu pingin mas di Pekalongan ada kelompok Slankers kaya di kota-
kota lain. Malah kan kami juga bisa dimanfaatkan sebagai BP atau juga 
kalau mau diadakan konser disini maka pihak manajemen grup band 
Slank akan menghubungi kita, Tanya-tanya bagaimana Pekalongan sudah 
siap belum? Gitu mas…”.(sumber : Wawancara tanggal 10 Januari 2009). 
 
Jika dilihat dari sisi  psikologis dari masing-masing individu, dalam hal ini 
Erikson menjelaskan bagaimana pencarian identitas mempengaruhi perilaku remaja 
(dalam buku Elizabeth B. Hurlock 2004 : 208) yaitu : 
“Dalam usaha mencari perasaan kesinambungan dan perasaan baru, 
para remaja harus memperjuangkan kembali perjuangan tahun-tahun 
lalu, meskipun untuk melakukannya mereka harus menunjukkan secara 
artifisial orang-orang yang baik hati untuk berperan sebagai musuh; dan 
mereka selalu siap untuk menempatkan idola dan ideal mereka sebagi 
pembimbing dalam mencapai identitas akhir. Identitas yang sekarang 
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terjadi dalam bentuk identitas ego adalah lebih dari sekedar penjumlahan 
identifikasi masa kanak-kanak.” 
 
Para remaja harus mengikuti standar budaya kawula muda bila ingin 
diterima oleh kelompok sebayanya, harus mempelajari standar perilaku dan nilai-nilai 
yang nantinya harus diubah sebelum mereka diterima oleh budaya dewasa. (Elizabeth 
B. Hurlock, 2004 : 206 – 208). 
Hal di atas terjadi pula pada Slankers Pekalongan untuk mengawali proses 
pengidolaan dengan cara mengetahui segala sesuatu tentang Slank yang kemudian 
berlanjut ke pemahaman nilai-nilai yang dianut dalam komunitas Pekalongan 
Slankers Club, kemudian sebagai perwujudannya terlihat dalam cara berpakaian, 
bermusik, dan dalam pergaulan dalam Slankers. 
Pengetahuan segala sesuatu tentang Slank merupakan awal proses 
pengidolaan yang dimaksudkan agar Slankers bisa diterima dalam kelompok 
Pekalongan Slankers Club. Meskipun hal tersebut bukan merupakan sesuatu yang 
diharuskan, tetapi merupakan nilai-nilai yang sudah ada dalam kelompok slankers. 
Pernyataan diatas terbukti dalam tabel pengujian tingkat pengetahuan 
responden terhadap segala sesuatu tentang Slank, yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden mengetahui segala sesuatu tentang Slank. 
Jika diruntut mulai dari proses mengetahui segala sesuatu tentang Slank, 
hal ini berkaitan dengan apa yang diungkapkan  oleh Ritzer bahwa dalam Paradigma 
Definisi Sosial terdapat dua konsep dasar, yaitu konsep tindakan sosial dan konsep 
penafsiran atau pemahaman. Konsep pemahaman menyangkut metode untuk 
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menerangkan tindakan sosial. Sedangkan tindakan sosial adalah tindakan yang 
dilakukan oleh individu-individu sepanjang tindakannya tersebut mempunyai makna 
atau arti subyektif bagi dirinya sendiri dan kemudian diarahkan kepada tindakan 
orang lain (Ritzer, 1992 : 44). 
Dari pengungkapan di atas proses mengetahui segala sesuatu tentang 
Slank telah mencakup kedua konsep tersebut, yaitu konsep tindakan sosial yang mana 
proses mengetahui segala sesuatu tentang Slank tersebut memiliki makna subyektif, 
karena mereka merupakan orang-orang yang menggemari Slank maka mereka akan 
berusaha untuk mengetahui tentang segala sesuatunya kemudian akan diarahkan agar 
orang lain tidak mengira mereka hanya ikut-ikutan. Sedangkan dilihat dari konsep 
penafsiran atau pemahaman yang menyangkut cara/metode untuk menerangkan 
tindakan sosial tersebut, yaitu terlihat dengan cara-cara yang mereka lakukan dengan 
bentuk-bentuk pengidolaan serta perilaku dalam masyarakat. 
Pemahaman nilai-nilai sosial yang dianut Komunitas Pekalongan Slankers 
Club didasarkan pada ungkapan Weber yang membedakan tindakan sosial yang 
dibagi ke dalam empat tipe. Pemahaman nilai-nilai sosial yang dianut Komunitas 
Pekalongan Slankers Club masuk ke dalam tipe Rasionalitas yang berorientasi pada 
nilai (Werk Rational Action), yaitu  sifat rasionalitas yang berorientasi nilai yang 
penting adalah bahwa alat-alat hanya merupakan obyek pertimbangan dan 
perhitungan yang sadar, tujuannya sudah ada dalam hubungannya dengan nilai-nilai 
individu yang bersifat non-rasional dalam hal dimana seseorang tidak dapat 
memperhitungkannya secara obyektif mengenai tujuan-tujuan mana yang harus 
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dipilih. Lebih lagi, komitmen terhadap nilai ini adalah sedemikian rupa, sehingga 
pertimbangan rasional mengenai kegunaan (utility), efisiensi, dan sebagainya tidak 
relevan. Juga orang tidak memperhitungkannya (apabila nilai tersebut bersifat 
absolut) dibandingkan dengan nilai-nilai tersebut, namun nilai-nilai itu sendiri 
sebenarnya sudah ada. 
Nilai yang terkandung dalam Pekalongan Slankers Club muncul dengan 
sendirinya dan hal tersebut tidak bersifat mutlak karena bisa saja diikuti atau 
diabaikan, akan tetapi secara tak sadar pula mereka akan mengikuti apa yang telah 
ditetapkan itu tanpa mempertimbangkan mengenai kegunaan, efisiensi, serta yang 
lain. 
Jadi pemahaman yang dimengerti masing individu-individu tersebut akan 
muncul dengan sendirinya dalam otak mereka meskipun sebelum mereka masuk 
sebagai anggota, bahwa seorang Slankers harus punya solidaritas yang tinggi serta 
cinta perdamaian. Selain itu ada faktor kebiasaan/adat yang kelompok ini pahami 
bahwa perdamaian merupakan kata yang sering didengungkan “masyarakat” 
Slankers. Seperti apa yang diungkapkan oleh salah satu pengurus Pekalongan 
Slankers Club : 
“Pada dasarnya solidaritas kan sudah pasti akan tumbuh mas dalam 
suatu kelompok, apalagi kalau kelompok itu memang punya dasar 
kesamaan. Nah, di PSC ini mas kalau masalah solidaritas memang dari 
Slank-nya saja sudah biar tetap  solid antar sesama Slankers. Selain itu 
juga kami sebagai masing-masing individu, juga sebelum masuk sudah 
paham bagaimana solidaritas itu dan harus diapakan...”. (sumber : 
Wawancara tanggal 10 Januari 2009). 
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Kemudian melalui bentuk-bentuk tindakan sebagai pencerminan 
pengidolaan terhadap Slank, baik dilihat dari cara berpakaian, cara bermain musik, 
dan cara bergaul dengan teman, dasarnya adalah mengungkapkan ekpresi, berati 
mereka ingin orang-orang ingin mengetahui isi dari ekspresi mereka. Tindakan sosial 
yang dimaksud Weber dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada 
orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang bersifat “membatin” atau bersifat 
subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh positif dari situasi tertentu. (dalam 
Ritzer, 1992 : 45). 
Sikap seorang Slankers mempengaruhi pendangannya terhadap musik 
SLANK yang pada akhirnya akan terlihat dalam tingkah lakunya. Sikap ini akan 
mempengaruhi pandangan seseorang terhadap sesuatu obyek dan selanjutnya akan 
terwujud dalam tingkah laku. 
Sikap memiliki tiga aspek di dalamnya, yaitu : 
1. Aspek Kognitif, yakni berhubungan dengan gejala mengenai pikiran, yang 
berujud pengolahan pengalaman dan keyakinan serta harapan individu tentang 
obyek atau kelompok tertentu. 
2. Aspek Afektif, yakni berujud proses yang menyangkut perasaan tertentu seperti 
simpati, fanatik, antipati, dan sebagainya yang ditujukan pada obyek tertentu. 
3. Aspek Konotatif, yakni berujud proses tendensi atau kecenderungan untuk 
berbuat sesuatu obyek (Abu Ahmadi, 1979 : 52). 
Dengan demikian tingkah laku para Slankers merupakan refleksi dari 
sikap yang juga dipengaruhi oleh ketiga aspek diatas yang tidak timbul begitu saja 
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tapi dilatar belakangi oleh berbagai peristiwa dan pengalaman. Jadi bentuk-bentuk 







Komunitas penggemar Slank, Pekalongan Slankers Club (PSC) terbentuk 
sejak tanggal 29 Mei 2005 bermarkas di Jalan Kusuma Bangsa no. 202 Kelurahan 
Panjang Wetan Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan. Hingga saat ini 
telah memiliki anggota aktif lebih dari 1000 orang, dan diluar itu masih memiliki 
anggota yang tidak pasif atau dengan kata lain tidak terdaftar dan tidak memiliki 
Kartu Tanda Anggota (KTA) lebih dari jumlah anggota yang aktif. Oleh para 
pendirinya bahwa tujuan didirikannya komunitas Pekalongan Slankers Club 
(PSC) yaitu membentuk wadah bagi para Slankers di kota Pekalongan dan 
merupakan wadah untuk mengekspresikan pengidolaan mereka terhadap Slank, 
karena sebelumnya Slankers di kota Pekalongan hanya terpisah-pisah atas 
wilayah masing-masing tanpa koordinasi oleh karena itu oleh pendirinya 
dibentuklah Pekalongan Slnakers Club (PSC) yaitu Andy “Pay”, Junedi 
“Gondrong”, dan Budi. 
 cx
Pengidolaan mereka seakan-akan telah mempengaruhi ke segala aktifitas 
mereka mulai dari cara berpakaian, cara bermusik, cara bergaul bahkan telah 
menjadi sebuah pemahaman/ideologi yang dipengaruhi dari grup band Slank. 
Sejauh ini memang banyak hal positif yang terjadi dari pengidolaan mereka yaitu 
jarang terjadi pelanggaran hukum maupun norma masyarakat yang dilakukan oleh 
anggota Pekalongan Slankers Club (PSC) sebagai akibat dari pengidolaan 
mereka. Namun yang terlihat adalah pengidolaan yang totalitas (bahkan 
berlebihan) terhadap Slank telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai komunitas dan sebagai bagian dari masyarakat, Pekalongan 
Slanker Club (PSC) berusaha menyeimbangkan agar segala bentuk pengidolaan 
mereka tidak menyalahi norma-norma yang ada dalam masyarakat. Pengetahuan 
mereka tentang Slank bisa dikatakan sangat tahu, yaitu dengan penggalian yang 
dilakukan oleh peneliti melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 10 
responden. Pertanyaan-pertanyaan tersebut sengaja tanpa meruntut pada suatu 
apapun (waktu, tempat, kejadian) untuk mengetahui seberapa tahu mereka tentang 
yang bersangkutan dengan Slank. Hasil yang didapat dari hal tersebut adalah dari 
masing-masing responden menjawab sebagian besar pertanyaan dijawab dengan 
benar dan sebagian besar responden menjawabnya dengan tepat tanpa mengingat 
(telah hafal).  
Karena merupakan bagian dari masyarakat, Pekalongan Slankers Club 
(PSC) juga memiliki nilai-nilai ynag dianut serta dipahami sebagai seorang 
Slankers. Nilai yang penulis angkat yaitu nilai solidaritas dan nilai perdamaian. 
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Bagi mereka solidaritas merupakan tentang sikap yang kompak, saling membantu 
dan merasakan apa yang orang lain alami. Sehingga pelaksanaannya dalam 
berkelompok, solidaritas memang dijalankan dan dianut oleh para slankers untuk 
menjadi komunitas yang besar dan diakui. Sedangkan nilai perdamaian lebih 
mencakup kearah universal, yaitu perdamaian bagi seluruh bangsa. Berawal dari 
ketidakpuasan Slank dan para penggemarnya terhadap segala ketidakadilan yang 
terjadi di negeri ini dan terjadi banyak pelanggaran-pelanggaran yang merugikan 
bangsa dan rakyat, dari hal itu bagi mereka perdamaian sangat dibutuhkan demi 
terciptanya kesejahteraan untuk semua.  
Seperti yang telah diungkapkan diatas bahwa pengidolaan mereka 
terkesan berlebihan hal tersebut terlihat dari pengetahuan mereka tentang Slank 
yang bisa dikatakan sangat tahu atau sangat hafal, pemahaman nilai-nilai yang 
terkandung dalam kelompok dipahami dan dilaksanakan dengan baik, serta 
bentuk-bentuk tindakan sebagai contoh konkret yang mereka dedikasikan bagi 
idola mereka, Slank.  
1. Implikasi Teoritik 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Paradigma Definisi Sosial. 
Sedangkan teori yang digunakan dalam mengkaji pengidolaan yang 
berlebihan pada kelompok Pekalongan Slankers Club (PSC) adalah Teori 
Aksi. Teori Aksi yang dikemukakan oleh Max Weber ini berusaha untuk 
sampai pada penjelasan kausal. Tindakan sosial diartikan sebagai tindakan 
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yang mempunyai makna atau arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada 
tindakan orang lain. 
Rasionalitas Max weber terbagi ke dalam 4 tipe. Keempat tipe rasionalitas 
tersebut adalah : Zwerk Rational Action, yaitu tindakan social murni. Dalam 
tindakan ini actor tidak hanya sekedar melihat cara yang baik untuk mencapai 
tujuan tetapi juga  menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Werk Rational 
Action, yaitu dalam tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara yang 
dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat untukmencari 
tujuan lain. Affectual Action, yaitu tipe tindakan yang dibuat-buat. 
Dipengaruhi oleh perasaan, emosi, dan kepura-puraan si aktor. Traditional 
Action, yaitu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 
mengerjakan sesuatu di masa lalu saja. 
Berdasarkan keempat tipe rasional tersebut, pengidolaan yang berlebihan 
pada komunitas Pekalongan Slankers Club (PSC) dapat dikategorikan ke 
dalam tindakan rasional murni atau Zwerk Rational Action, karena terdapat 
tujuan yang hendak dicapai oleh para Slankers yaitu merupakan bentuk 
totalitas pengidolaan mereka yang telah mempengaruhi gaya hidup mereka. 
Manusia sebagai aktor mempunyai kemampuan untuk memilih. 
Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai Voluntarisme, yaitu 
kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau 
alat dari sejumlah alternatif yang tersedia untuk mencapai tujuannya. Aktor 
menurut konsep Voluntarisme, adalah pelaku yang aktif dan kreatif serta 
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mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternatif tindakan. Dalam 
hal ini, kelompok Pekalongan Slankers Club sebagai aktor mempunyai 
kemampuan untuk menetapkan pilihan karakter/tokoh sebagai panutan yang 
telah mempengaruhi gaya hidup individu-individu di dalam kelompok 
tersebut yaitu Slank. 
Hubungan yang ada darti hasil penelitian ini dengan teori tersebut, yaitu 
bahwa individu-individu yang tergabung dalam Pekalongan Slankers Club 
telah memilih dari masing-masing individu tersebut untuk mengikuti gaya, 
cara, dan segala tindakan yang bertolak atas dasar pengidolaan mereka 
terhadap grup band Slank. Berbagai alasan atau latar belakang mendasari 
mereka untuk mengidolakan Slank, antara lain pemikiran-pemikiran Slank 
yang lebih bisa diterima oleh semua orang, karena musik yang menurut 
sebagian dari mereka terdengar menyenangkan dan sesuai dengan selera 
musik mereka, dan berbagai alasan lainnya. Hal ini sesuai dengan salah satu 
asumsi Fundamental Teori Aksi yang dikemukakan oleh Hinkle yaitu sebagai 
subyek, manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan tertentu, 
tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
Sosialisasi akan terus terjadi pada individu sejak dia lahir hingga individu 
itu mati. Hal ini dikarenakan individu tersebut hidup dalam suatu kelompok 
sosial. Menurut Muzafer Sherriff, kelompok sosial adalah suatu kesatuan 
sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang telah mengadakan 
interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur sehingga diantara individu 
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tersebut sudah terdapat pembagian tugas, struktur, dan norma-norma tertentu. 
(Slamet Santosa, 1999 : 47). Dari penjelasan tersebut dapat diketahui 
bahwasanya dalam kelompok-kelompok soaial inilah dengan melalui 
sosialisasi individu dapat belajar mengenai norma-norma atau nilai-nilai yang 
ada dalam masyarakat atau kelompok sosialnya. 
Dalam kelompok Pekalongan Slankers Club sebagai salah satu bentuk dai 
kelompok sosial, individu-individu di dalamnya berusaha untuk belaja 
mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam kelompok tersebut. Dan karena 
Pekalongan Slankers Club mengidolakan grup band Slank yang membawa 
nilai-nilai tersendiri sebagai karakter “masyarakat” Slank yaitu yang cinta 
perdamaian dan menjunjung solidaritas, maka semua “masyarakat” yang 
bersangkutan pun akan belajar mengenai hal-hal tersebut. 
Hasil dari pengidolaan mereka yang telah dijadikan patokan tindakan 
sehari-hari sebagai gaya hidup, bisa dilihat dari tingkat pengetahuan mereka 
tentang segala sesuatu tentang Slank dimana sebagian besar anggota dan 
pengurus telah menjawab dengan benar semua pertanyaan yang peneliti 
ajukan, pemahaman mereka mengenai nilai perdamaian dan nilai solidaritas 
yang dinyatakan bahwa kedua hal tersebut merupakan nilai yang harus 
dijunjung oleh semua masyarakat terutama “masyarakat” Slank untuk 
mencapai suatu tujuan yaitu keadilan untuk semua dan kebebasan berekspresi, 
kemudian dilihat dari bentuk-bentuk tindakan sebagai ungkapan pengidolaan 
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mereka terhadap Slank yaitu dari cara berpakaian, cara bermain musik, dan 
cara bergaul. 
Kelompok Pekalongan Slankers Club terbentuk memang dikhususkan 
karena adanya pengidolaan terhadap Slank oleh anak-anak muda di kota 
Pekalongan dan untuk menampung/mewadahi semua ekspresi agar bisa lebih 
terkoordinasi dengan baik tanpa persepsi negatif terhadap kelompok 
penggemar musik, dan juga tanpa mengurangi anggapan mereka bahwa Slank 
merupakan panutan. 
2. Implikasi Metodologi 
Penlitian ini menggunakan metode kualitatif dengan memposisikan 
peneliti sebagai instrument penelitian. Peneliti sebagai pencari data, terjun 
langsung melakukan pengamatan. Apabila data yang diperoleh dirasa belum 
mencukupi, maka peneliti harus terjun ke lapangan lagi untukmencari 
kelengkapan data sampai data yang diperoleh dirasa cukupmemadai. Dengan 
menggunakan tipe studi studi kasus, penelitian ini diharapkan mampu 
mengungkapkan masalah pengidolaan yang telah menjadi suatu gaya hidup 
olehggemar Slank di Pekalongan Slankers Club, sehingga orang lain yang 
menganggap bentuk pengidolaan yang masih terasa samar bahkan mungkin 
terkesan negative akan terungkap dengan jelas bahwa hal tersebut hanya 
sekedar bentuk ekspresi pengidolaan yang tanpa mengurangi atau 
mengabaikan nilai-nilai yang ada dimasyarakat pada umumnya dengan 
membaca dari hasilpenelitian ini. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota Pekalongan Slankers 
Club, dan seluruh anggota populasi mempunyai hak dan kesempatan yang 
sama untuk menjadi sampel. Karena jumlah anggota Pekalongan Slankers 
Club yang banyak. Maka dalam penelitian ini maka sampel yang digunakan 
hanya dari beberapa pengurus termasuk ketua Pekalongan Slankers Club 
beserta beberapa anggota yang peneliti anggap mengetahui seluk beluk 
kelompok, dan juga sampel yang peneliti butuhkan. Untuk itulah sampel 
diambil dengan purposive sampling. Informasi didapat dari wawancara yang 
bersifat informal dan dengan pengamatan terhadap perilaku yang dilakukan 
oleh objek penelitian. Selain itu data-data yang diperoleh juga dari data 
tertulis dari Pekalongan Slankers Club sendiri atau tulisan di surat 
kabar/tabloid dan majalah, selain itu peneliti juga menggunakan recorder 
untuk merekam hasil wawancara. 
Dalam melakukan penelitian di Pekalongan Slankers club, peneliti tidak 
menemukan kesulitan yang cukup berarti. Hal ini dikarenakan salah satu 
pengurus di Pekalongan Slankers Club merupakan teman dari peneliti 
sehingga memudahkan untuk perijinan dan pencarian data, para informan 
juga mudah sekali untuk ditemui dan diajak wawancara bahkan mereka 
merasa senang jika di Pekalongan Slankers Club dijadikan objek penelitian 






Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai pengidolaan yang telah 
menjadi suatu gaya hidup pada penggemar Slank di Pekalongan Slankers 
Club, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Mengoptimalkan peran pengurus Pekalongan Slankers Club sebagai 
lembaga pengatur yang tegas dan penampung aspirasi-aspirasi dari 
anggota demi terciptanya kelompok/organisasi yang kuat tanpa tindakan-
tindakan negatif serta tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
kelompok. 
2. Lebih memaksimalkan struktur kepengurusan berjenjang dengan lebih 
sering mengadakan pertemuan secara berkala, agar konsep dasar 
kelompok bisa dipertahankan dan dapat berjalan sesuai dengan situasi 
keadaan sekarang. 
3. Citra atau kesan yang telah melekat pada kelompok penggemar Slank  
yang urakan, ugal-ugalan dan sebagainya dalam masyarakat dapat 
diminimalisir, maka perlu melakukan tindakan pemasangan pesan-pesan 
terpuji sebagai iklan layanan masyarakat serta spanduk-spanduk yang 
berisikan ajakan untuk memperkuat persatuan dan kesatuan dalam 
masyarakat. 
 cxviii 
4. Lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan sosial terutama dalam hal 
membantu masyarakat, akan lebih baik lagi jika kegiatan-kegiatan 
tersebut diagendakan secara rutin. 
5. Lebih meningkatkan komunikasi antar kelompok-kelompok Slankers di 
seluruh Indonesia sebagai upaya saling memberikan informasi dan 
mempererat solidaritas sesama Slankers. 
 
 
 
